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ABSTRAK 

Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada Rumah Sakit Ade 
Muhammad Djoen Sintang 

ROSARIA INDAH 

Univcrsitas Terbuka 

Pengernbangan karier y~itu pengembangan kemampuan manajeria l 
dalam menduduki jabatan struktural pada RSUD Ade Muhammad Djoen, 
seringkali rnenimbulkan polemik yang panjang. Karena setiap PNS selalu ingin 
mengakses hal ini, padahal kapasitasnya sangat terbatas sekali. Sehingga terlihat 
persaingan yang sangat kompetitif dan panjang. Hal ini discbabkan beberapa 
tenaga teknis dalam jabatan fungsional diangkat menjadi pejabat struktural. Pada 
akhimya hal ini tidak rnernberika? cfcktivitas pada sistem pengangkatan PNS 
pada RSUD Ade Mohammad Ij>joen dalam jabatan, tetapi scbaliknya akan 
memunculkan distorsi dan penyinlipangan dari ketentuan yang ada. Dalam hal 
jabatan fongsional, pengisian fo~masi jabatan fungsiona l pada RSUD Ade 
Muhammad Djoen masih belum optimal. Berdasarkan data dari Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 
Sintang, Fonnasi Pejabat Fungsional pada RSUD Ade Muhammad Djoen sangat 
kecil yaitu rata - rata di bawah 5%. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 
minat pegawai dan sulitnya mendapatkan diktat untuk menjadi fungsional. Selain 
itu, CPNS yang diterima untuk forpnasi jabatan fongsional belum dapat diangkat 
karena terkendala penempatan yanT ditidak sesuai 

Kata Pengambangan k arier, Pegawai, Rumah Sakit Ade 
Kunci: Muhammad Djoen Sintang. 
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~BS TRACT 
Career Development of State c rvil Apparatus at Ade Muhammad Djoen 

Sintang Hospital 

ROSARIA INDAH 

Op~n University 

Career development, namely the development of managerial abilities in 

occupying structural positions at !the Ade Muhammad Djoen Hospital, often 

creates a long polemic. Because e\.fcery civil servant always wants to access this, 

even though his capacity is very Ii ited. So it looks very competitive and long 

competition. This is because some echnical personnel in functional positions are 

appointed as structural officials. InJ' the end this did not provide effectiveness in 

the appointment system of civil ser ants at the Ade Mohammad Djoen Hospital in 

office, but on the contrary it wo ld cause distortion and deviation from the 

existing provisions. T n tenns of nctional positions, filling out the functional 

position formation at the Ade Mu am.mad Djoen Hospital is still not optimal. 

Based on data from the Human Rj sources Development and Personnel Agency 

(BKPSDM) of Sintang District, thj Formation of Functional Officers at the Ade 

Muhammad Djoen Hospital is very] small, which averages under 5%. One reason 

is the low interest of employees and the difficulty of getting training to be 

functional. In addition, CPNS recei ed for functional position formation cannot be 

appointed because of constraints on placements that are not appropriate 

Keywords: Career Development, kmployees, Ade Muhammad Djoen 

Hospital. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dcskripsi Objek Penclitian 

Rumah Sakit Umum Daeral Ade Muhammad Djoen Sintang awalnya 

bemama Landschap yang didirikan leh Wakil Penembahan Sintang, Ade M. Djoen 

pada tahun 1930. Pada tal1un 1932 Rurnah Sakit ini barn selesai dibangun dan 

diresmikan pemakaiannya dengan 1nengangkat Kcpala Rumah Sakit Dokter 

J.Smeet dengan dibantu oleh tiga orang jururawat masing-1nasing Abdurrasab, 

Haki1n dan Sanusi serta dua orang suster dari Belan<la. Sejak saat itulah rakyat 

Sintang mcrasakan terpelihara da terja111innya kesehatan dengan rnendapat 

fasilitas pencegahan seperti suntika cacar, kolera, desentri dan prambusia. 

Landasan hukum yang mend' sari operasional RSUD Ade M. Djoen Sintang 

dalam menerapkan Pola Pengelola n Keuangan (PPK) BLUD adalah Undang­

Undang Nornor 1 Tahun 2004 tcnta g Pcrbendaharaan Negara, memberikan angin 

segar bagi Rumah Sakit Umum Da ah (RSUD) yang mernberikan layanan umum 

kesehatan kepada masyarakat untuk pengelolaan yang lebih baik ke depan. Sejalan 

dengan pcrgeseran paradigrna rum h sakit sebagai layanan publik, maka rumah 

sakit harus dikelola secara entrepre eurship, bukan lagi secara birokratik. Untuk 

itu, RSUD Ade M. Djoen Sintang p rlu melakukan perubahan mendasar sehingga 

lebih rnandiri dan mampu berkemba g n1enjadi 1embaga yang berorientasi terhadap 

60 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



61 

kepuasan pelanggan. Undang Und 11g No111or I 'fahun 2004 tersebut mengatur 

suatu koridor baru dalam pengclol an kcuangan Negara, yaitu Sadan Layanan 

Umum (BLU). Sebagai aturan pel ksanaannya, tcrbitlah Peraturan Pernerintah 

Non1or 23 Tahun 2005 sebagaim a telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Notnor 74 Tahun 2012 tentang Pen lolaan Keuangan Badan Layanan Urnum. 

BLU dibentuk untuk menin katkan pelayanan kepada masyarakat dalam 

rangka memajukan kesejahteraan mum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Badan Layanan U1nurn juga merupa an satuan kcrja atau unit kerja yang dibcntuk 

untuk me1nberikan pelayanan ke a<la 1nasyarakat berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa yang dijual tanpa m nguta1nakan 111encari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya didasarkan ada prinsip efisiensi dan produktivitas. Setelah 

persyaratan substantif, teknis, dan administrasi terpenuhi berdasarkan Pasal 4 

Peraturan Menteri Dalam Negeri N 1nor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Pengclolaan Keuangan Badan La anan Utnutn Daerah, Rumah Sakit Umum 

Daerah Ade Muhammad Djoen Sint ng ditetapkan menjadi Badan Layanan Umum 

Daerah dengan Keputusan Bupati intang Nomor 1515 Tahun 2010 tanggal 30 

Desember 2010 tentang Penetapan umah Sakit Umum Daerah Ade Muhammad 

Djoen Sintang sebagai Badan Layan n Umum Daerah (BLVD) dengan status penuh 

mulai tanggal l Januari 2011. 

Rumah Sakit Umum Daerah ~de Muhammad Djoen Sintang adalah Rumah 

Sakit Type C non Pendidikan. Sifa~ bisnisnya adalah sosio ekonomi atau not to 
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pro.fit dan lcbih menekankan pad pelayanan sosial kepada n1asyarakat tidak 

rnampu dan sekalit,rus sebagai salah atu pusat rujukan Puskesmns yang tersebar di 

Kabupaten Sintang. Sesuai dengan eputusan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barnt Nomor: 4451748 ANKES/A/2013 Tentang Penetapan Rumah 

Sakit Rujukan Tingkat Provinsi da Rumah Sakit Rujukan Regional Di Provinsi 

Kalimantan Barat, RSUD Ade Mu ammad Djocn Sintang rnerupakan salah satu 

dari Lima Rurnah Sakit di Provinsi alirnantan Barat yang Menjadi Rumah Sakit 

Rujukan Regional. 

Rumah Sakit Umum Daera Ade Muharn1nad Djoen Sinta11g 1ne1npunya1 

tugas pokok yaitu 1nelaksanakan up ya kesehatan secara berdaya guna Jan berhasil 

guna dengan mengutamakan upaya penye1nbuhan, pemulihan yang dilaksanakan 

secara serasi, terpadu dengan upay peningkatan pencegahan dan melaksanakan 

upaya rujukan serta melaksanaka pelayanan yang bennutu sesuai standar 

pelayanan Rumah Sakit dan peratu an perundang-undangan yang berlaku. Untuk 

melaksanakan tugas pokok sebagai ana yang dimaksud Rumah Sakit Umum Ade 

Muhammad Djoen Sintang mcmpu yai fungsi sebagai berikut : 

a. Menyusun rencana dan progra pelaya11an kesehatan sesuai peraturan dan 

perundang-undangan yang berla u 

b. Menyusun dan melaksanakan r ncana strategis dan rencana kerja tahunan di 

bidang pelayanan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah 

Sak it. 
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c. Menyusun penetapan kinerja di bidang pelayanan kesehatan perorangan. 

d. Menyelenggarakan pelayanan m dis 

e. Menyelenggarakan pelayanan p nunjang 111edis dan non rnedis; 

f. Menyelenggarakan pelayanan d n asuhan kcperawatan. 

g. Menyelenggarakan pelayanan ·ukan. 

h. Penyelenggaraan pendidikan da pelatihan. 

i. Penyelenggaraan pelaksanaan p nelitian dan pengen1bangan. 

J. Menyusun analisajabatan. 

k. Menyusun pcngawasan melekat 

63 

I. Pengelolaan adn1inistrasi umu1nl1neliputi penyusunan program, ketatausahaan, 

keuangan, kepegawaian, rurnaJ tangga, pcrlengkapan, hukun1, humas dan 

ars1p. 

m. Evaluasi dan Japoran pelaksanajn tugas dan fungsi : 

n. Penyusunan Laporan Akuntab litas Kinerja Instansi Pemerintah di bidang 

pelayanan kesehatan perorang 

o. Melaksakanan tugas lain sesuai ~gas dan fungsinya. 

Struktur organisasi RSUD e Muhammad Djoen Sintang sesuai dengan 

Surat Keputusan Bupati Sintang Nolor 53 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum raerah Ade Muhammad Djoen Sintang adalah 

sebagai berikut: 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



64 

ambar 4.1 
Struktur Organisasi RSUD Ade !Vluhamntad Djoc11 

DIREKTUR 
dr. Rosa T rifina, MPH 

SATUAN PENGAWAS 

------------- - - - - INTERNAL 

BAG IAN 
KESEKRETABIAIAt! 

Sabmuniah, S.Sos 

I I I 

K,\.SUB KA. SUB BAG UJ\IUM & 1> l srn 11~G tu1ii;11'J 
Pl'R! !KASI PROMOS] & 

BAKEPEGAWAI N PERLENGKAPAN INFORMASI 

Kangin, S. Sos Ade !radin, S. H. I Nu''l"'"'""'· ~!!. MH 

I I I 
tin 1!111:1.'i!:i 

Ka. BIDANG PELAYA AN& Ka. BIDANG KEUANGAN, Pf;RE~'C\NAAN 

PE~lJN.JAN(! AK!.JNT .:iJ'I~! §t Vl:;BIEIKA::!l ~BQGl!.dM Bt;l'>AM 
KELOMPOK dr. Roby Hen<lni G Ro itua Sukardi, SE MEDIK PE!.APORAN 

JABATAN &!.lrf!ANG 

FUNGSIONAL 
Krisojna. S. ~os. M. Si 

I I 
I 

Ka. SEKS Ka. SEKSI 

- PELA YANAN EDIK J\10BILISASI & 

dr Bagus Zodiak p.dibrata - ANGGARAN """""" Adisah, S. Sos, M. Si Pf;R!:;N~N~ - NPBoGRAM& 

'"""""' Hau Schano, 
SKM 

Ka.SF.KS 
PENUNJA G 

Ka. SEKSI AKUNT ANSI. - Kipri Anita, ST ~ 
VERIFIKASI & """"' PERBENDAHARAAN ~ 

P[LAPORAN. -- = 
Ka.SEKS Marietta, SE ll!EQBM.!a~I 

KEPERA\\IA AN 
MANA.!E~RN - HM Yu•ur.s 

A1xlreas Renjani SKM Ip.M.Si. 

Sumber: RSUD Ade Muhammad D oen Sintang, 2019. 

RSUD Ade Muhammad Djo n Sintang men1iliki dua lokasi bangunan yang 

terdiri dari : 
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1. Bangunan yang terlctak di Jalan attimura dengan luas lahan 8,()00 m2 dan Juas 

hangunan 7,500 in2. Dari bang nan fisik yang ada 75o/o 1nasih dala1n kondisi 

baik dan layak digunakan unt k beroperasi sebagai RS Kelas C. Beberapa 

bagian bangunan yaitu Rawat alan, Ruang Perawatan Bedah dan Ruangan 

Kebidanan perlu dilakukan ren vasi dengan tujuan rnemperbaiki yang rusak, 

rneningkatkan kualitas dan kap itas ruangan. 

2. Bangunan yang terletak di Jalan C Oevang Oeray dengan luas lahan 34 Ha dan 

luas bangunan 7, 120 m2 adala bangunan yang disiapkan untuk relokasi RS 

yang sekarang dimana bangu an tersebut disiapkan sebagai RS Rujukan 

Regional Kelas B dengan kapa itas 350 TT. Saat ini bangunan baru tersebut 

telah terbangun sekitar 65% ari rencana, nan1un masih perlu dilakukan 

penyesu1an terhadap fisik angunan karena bclum sesuai dengan 

standar/pedoman teknis pemb ngunan RS Kelas B. Selain itu, penataan 

bangunan dan ruang-ruang belu mendukung efisiensi dan patient saji.?ty. 

Salah Satu sumber daya ya g mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi adalah tersediany sarana dan prasarana yang memadai. Sarana 

dan prasarana yang tersedia di R UD Ade Muhammad Djoen Sintang adalah 

sebagai berikut : 

a. Gedung 

Terdiri dari beberapa b ok bangunan, yaitu : 

- BlokA 
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Lantai dasar diper~nakan untuk Instalasi Gawat Darurat, Apotik, 

Laboratorium, UTD IRS dan Kasir. Lantai atas dipergunakan untuk 

ruang kantor, gudan~ obat dan rekam medis. 

BlokB 

Lantai dasar diper nakan untuk ruang radiologi, ruang rawat 

bedah, ruang fisiot rapi dan ruang kerja supervisor. Lantai atas 

dipergunakan untuk poliklinik rawat jalan, kamar operasi khusus 

mata, ruang VCT, l SRS serta kasir. 

Bloke 

Dipergunakan untulkamar operasi (2 buah), ruang rawat ICU, 

ruang bersalin serta ang rawat kandungan dan kebidanan. 

BlokD 

Lantai dasar diper nakan untuk ruang rawat penyakit dalam. 

Lantai atas dipergun kan untuk ruang rawat penyakit anak. 

Gedung rawat inap IP. 

Gedung Instalasi Gi i, Loundry dan CSSD. 

Kamar Jenazah 

Gu dang 

Gedung incenerator 
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b. Peralatan Medis dan Pe unjang Mcdis 

c. 

Tabel 4.1. Pcralata11 Me<lis dan cnunjang Medis Pada RSUD Ade Muham1nad 

Djoen Sintang 

No Narna Alat Jumlah Ruanga11 
I Sterilisator Ruangan 6 RuanJ:! Pcrawatan 
2 Autoclave Sterilisator I Ruan2 ICU 
3 Electrosuri:: ical unit 1 Ruangan IGO 
4 Oven Incubator I Ruan2an Pcrinato}ogi 
5 Partus Set 2 Ruangan KB,Keoerawatan 
6 Basic Instrument I Ruan•an !GD 
7 S vr inge Pu mo I Ruangan ICU 
8 Baby Incubator 1 Ruangan Perinatologi 
9 Minor Set I Ruangan Perinatolol!i 

IO Dental Unit 2 Ruangan Poli Gigi 
II Dental X-Rav I Ruanl!an RadioloE?:i 
12 X-Rav diagnostic set 1 Ruangan Radiologi 

13 Trial lens set I Ruangan Poli 1nata 
14 Vena section set 1 RuanganOK 
15 Suction pump 1 Ruanl!an ICU 
16 Mavor Surgery Set 1 RuanganOK 
17 Minor Set I RuanganOK 
18 Orthonedie Instrument set I Ruanl!an OK 
19 Laparatomv Instrument 1 Ruangan OK 
20 Operating Lamp 2 Ruanl!an OK 
21 Operating Table 2 Ruangan OK 
22 EKG 6 Chanel 1 Ruangan !GD 
23 EKG trichanel I Ruangan IGO 
24 Infusion pump 6 Ruangan ICU dan Dalam 
25 USG 3 Radiologi, Poli KB & Poli P. 

Dalam 
26 Defibrilator 4 !GD, !CU 
27 Centrifuge 2 Laboratorium 
28 Electrolvte autonalvzer I Laboratorium 
29 OxvPen Consentrator 4 Di Ruangan KB 
30 Cardio Tocographi 2 Radiologi 
31 Fetal Autocardioaranhv 1 Radiolo!!i 
32 Cardiotooraohv 1 Radiolo•i 
33 Mobile spig momanomete1 1 Radiologi 
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-
34 Pulse Oxvmctri 1 Ruangan KB -
35 Drainasc suction unit I Ruangan ICU 

···-
36 Abdo1ninal hysterectomy 1 Ruangan Penvakit Dalan1 
37 Infant warmer 2 Perinatolo!!i 
38 Infant Incubator 2 Perinatologi 
39 Anasthesi machine with y( ntilator 1 OK 
40 Bed Side monitor 6 ICU 
41 Emergency Ventilator 1 RuanganKB 
42 Infant ventilator with com resor 2 Ruane:an KB 
43 Mobile X-ray unit 2 Ruangan Radiologi 
44 Central Monitor 1 Ruanl!an ICU 
45 Automatic film orocessin~ 2 Ruangan Radiologi 
46 X-Rav Unit 1 Ruangan Radiolo~i 
47 Abdominal hyterectomy ir stru1ncnt 1 RP. Dalan1 

set 
48 Intergrated diagnostic s 'te1n for 1 Ruangan Anak 

oedi 
49 Micro wave diather1nv I Laboratorium 
50 Treadmill I Poli Fisiotherafi 
51 Laoarascopy 1 Poli Kandungan 
52 Micro instrument set 1 Laboratorium 
54 Traction machine+ table 1 Laboratorium 
55 Drv Incubator 1 Laboratorium 
56 Serologi Centrifuge 1 Laboratorium 
57 Centrifuge Refrigerator 1 Laboratorium 
58 Pharmeuceutical Refrigera or 1 Laboratorium 
59 Seller Electrik 2 Laboratorium 
60 Blood warmer 2 Laboratorium 
61 Blood Bank Refrigerator I Laboratorium 
62 Laboratory Autoclave 1 Laboratorium 
63 Cool Box bcsar 1 Laboratorium 
64 Gas blood autanalvzcr I Laboratorium 
65 Blood gas analyzer 1 Laboratorium 
66 Hematolouv analvzer 1 Laboratorium 
67 Hematolo2:v System I Laboratorium 
68 Haemodialisa I Laboratorium 
69 Ultrasonic System 1 RuanganKB 
70 Foto meter humalyzer 1 Ruangan OK 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoe11 Sintang, 2019. 
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d. Kendaraan 

Kendaraan dinas rodj dua 

Kendaraan dinas rodl empat 

Ambulance 

e. Peralatan Kantor 

SlM RS Uaringan kotputer) 

Personal computer 

Note book 

LCD 

Printer, terdiri dari : 

./ Laser printer 

./ Double folio 

15 buah 

26 buah 

5 buah (2 rusak berat) 

16 buah 

27 buah 

6 buah ( 1 rusak ) 

1 buah 

2 buah 

3 buah ( rusak ) 

69 

./ Folio I personal printer 46 buah (13 buah kondisi rusak) 

Pendapatan di RSUD Ade uhammad Djoen Sintang bersumber dari 

APBN, APBD dan retribusi pelaya an rumah sakit (pendapatan operasional). 

Dana-dana tersebut dikelola denga menggunakan sistem akuntansi berbasis 

akrual. Sistem ini telah digunakan ejak tahun 2015 untuk menyusun laporan 

standar akuntansi keuangan untuk endapatan yang berasal dari jasa layanan 

namun masih menggunakan system erbasis kas untuk pendapatan yang berasal 

dari APBD dan APBN. 
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Pencatatan pcnerin1aan dilaku an sccara terpusat din1ana terdapat dua kasir 

Y· itu kasir rav,1at jalan dan kasir raw; inap. Kasir rawat jalan dibuka hanya pada 

h ri dan jam kerja, yaitu melayani. pe erimaan pada pasicn IGO, pasien rawat inap 

rt semua ruang rawat inap dan semua pelayanan penunJang. Pencatatan 

p r~ pengeluaran yang pengclolaannya tcrpisah ngeluaran dilakukan oleh bendaha 

d ri bendahara pcnerimaan. Karena RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang masih 

m ;:nggunakan sistem manual dalam pembuatan lapora11 baik laporan bulanan, 

t n akhir tahun, maka masih dirasakan la1nban wulan, semesteran 1naupun lapora 

d lam proses penyclcsaiannya. Ber · ut ini tabel Data Keuangan RSUD Ade 

uhammad Djoen Sintang dari tahu n 2011 -2015. 

·abcl 4.2. Pcrkcmbangan Pen dapatan Pada RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang Tahun 2014 - 018 

NO JENIS 20!4 (Rp) 20!5 (Rp) 2016(Rp) 20! 74 (Rp) 2018 (Rp) 

PENDAPATAN 

I Jasa Giro I 12.227.524 154.440.511,02 221.253.070 

' Tindakanl 

Operasi 1.982.912.550 2.955.560.888 2.770.323.640 998.743.299 1.352.137.790 

3 RawatJalan 461.252.581 451.485.000 431.567.IKlO 425.894.026 346.3!4-500 

4 Rawat !nap 

Urnum 3.826.896.812 4.728.397.609 4.349.491.170 2.718-364-368 2.499.116.625 

5 Askes wajib ( 

Sosial) 2.601.446.500 3.119.922.800 2.858.556.824 

7 BPJS Kesehatan 2.039.370.054 l.277.978.405 1.151.201.018 11.724.450.852 15.170.132.421 

• Laboratorium + 
PA Lab. 401.831.107 453.428.869 438.361.529 308.037 399 267.341.052 

' Pelayanan Darah 151.355.185 185.265.704 188.169.090 96.!97.350 83.895.594 

IO Radiologi 252.040.llO 260.847.150 270.887.150 115.785.185 124.700.297 

II Ambulance+Amb 
ulance Rujukan 

138.568.500 144.827.000 125.960_000 332.758.000 409.916.700 Kin 

" lnstalasi Gawat 

darurat 697.806.762 RI0.057.173 711.822.829 507.644.879 445.517.813 
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13 USG 252.805.750 285.188.100 237.763.550 !72921.90-1 208.586 107 

14 EKG 29.2\3.925 30.047.000 35.959.050 ::'9 823 38:5 30.589.100 

15 Kunsultasi !;i.ti 12.130.000 7.604.!00 8.645.350 4.808.500 4 826 ()()() 

16 Fisiother;ip1 16.048.000 12.368.000 7.866.500 .'i.964 O{H) 1 l.566.0UO 

17 Visu1n Et 

Revertun1 10.837.000 10-524 500 10.086.000 257.798.200 231.367.600 

19 
fncubator 202.720.000 309.()23.225 348.667-275 178.555.850 157.675.144 

20 
Kamar Jcnazah 547.500 2.530.000 6.102.200 2.170.000 1.090.000 

24 Obat Askes l .951.863.632 1.617.777.607 1.356.257.235 456.721.324 

26 01"• 2.414.827.102 3.812.628. 168 4.847.180.616 2. 152.684.648 1.848.877.746 

27 BAKHP 2.216.842.219 2.755.930.307 3.014.846.630 1.365.735.227 1 019.427.686 

28 Bahan Kimia 1.005.316.613 1.165.666.605 J _232.778.282 I 142Jl72.772 910.080.913 

29 piutang tahun lalu - - 2.334.731.628 881.011.370 2.536.000.500 

112.227.524 154.440.51 l,02 22L253.070 

1.352.137.790 

Sumber: RSUD Ade MuhammadlDjoen Sintang, 2019. 

Cost Recovery Ratio (CRR): I~dikator ini digunakan untuk n1cngukur sampai 

sejauh mana kontribusi pendapatatj operasional Rumah Sakit terhadap belanja 

operasional Berdasarkan data historis/5 tahun terakhir, pada tahun 2016 mcnunjukkan 

kondisi yang cukup sehat. Rata-rata 145,67% biaya operasional Rumah Sakit dapat 

ditutupi dari hasil pendapatan fungs1onal. Perkembangan kemampuan pembiayaan 

operasional Ru1nah Sakit dapat di liha~ dari tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.3. 

TAHUN 

2014 

2015 

Perken1bangan Kem~mpuan Pembiayaan Operasional Pada RSUD 
Ade Muhammad Djo~n Sintang Tahun 2014-2018 

REALISASI 

PENDAPATAN 

OPERASIONAL 

20.666.632.012 

24.397.058.210 

REALISASI BELANJA 

OPERASIONAL 

46.421.012.891 

48.105.256.963 

CRR 

44,52 

50,72 
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2016 

2017 

2018 

26.849.452.090 

23.890.910.655 

28.349.873.983 

51.896.424.525 

59.138.292.619 

69.153.821.146 

Sumber: RSUD Ade MuhammadlDjoen Sintang, 2019. 

51,74 

40,40 

41,00 

45,67% 

72 

Tingk:at Kemandirian Keuang~n Rutnah Sakit. Indikator ini untuk mengukur 

sampai sejauh mana kontribusi pt1ndapatan operasional terhadap total belanja. 

Berdasarkan data historis 5 tahun ter:lkhir indikator ini i11cnunjukkan kecenderungan 

meningkat. Rata-rata 45,57o/o dari tot~! belanja Ru1nah Sakit dibiayai dari Pcndapatan 

operasional. Ketnampuan kemadirian)keuangan Rumah Sakit dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabcl 4.4. 

TAHUN I 

2014 

2015 

2016 

2017 

Kemampuan Kcn1an~irian Kcuangan Pada RSUD Ade Muhammad 
Djoen Sintang Tahud 2014-2018 

REALISAST PENI O\.PATAN REALISASI TINGKAT 

OPERASIOA NAL BELANJA KEMANDIRIAN 

20.666.632. b12 46.594.689.289 44,35 

24.397.058. 10 48.232.357.608 50,58 

26.849.452. 90 51.898.683.762 51,73 

23.890.910. 655 59.471.311.407 40,17 
-
41,00 
--
45,S7o/o 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 2019. 

Kondisi keuangan Rumah Saijit cukup memadai meskipun alokasi biaya lebih 

didominasi pada pengeluaran belanj~ operasional. Belanja lnvestasi diproyeksikan 

masih cukup dominan untuk lima tahµn ke depan yang memungkinkan untuk dibiayai 

oleh APBD untuk mendukung program pcnguatan kapasitas infrastruktur sesuai 
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dengan pesatnya perkembangan te~nologi kedokteran dan perke1nbangan jenis 

pen yak it. 

B. Hasil 

I. Pengembangan Karier Apar~tur Sipil Negara Pada Rumah Sak.it Ade 
Muhammad Djoen Sintang 

Notoadmojo (2003:45) menyalfikan untuk mengatur aparatur sipil negara dan 

supaya fungsi-fungsinya dapat be~alan dengan lancar, maka perlu Manajemen 

Su1nber Daya Manusia (MSDM).I Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 

MSDM ini secara umum mencakud : Desain organisasi, Staffing, Pengembangan 

pegawai dan organisasi, Penilaian kiflerja dan manaje1nen, Sistem penghargaan dan 

insentif, Peningkatan produktivit~s, Hubungan atasan dan bawahan, serta 

Kcschatan dan kea1nanan. 

Pengembangan pegawai dan tjrganisasi ataupun Pengembangan karir dibagi 

111enjadi dua, pengembangan karir sef;ara individual dan pengembangan karir secara 

organisasional. Pengembangan karir secara individual setiap anggota organisasi 

harus siap mengembangkan diriny~ dalatn rangka penitian karimya lebih lanjut. 

Pengembangan Kari er Organisasion~l adalah hasil-hasil yang muncul dari interaksi 

antara perencanaan karier individt~ dan proses manajemen karier institusional. 

Din1ensi organisasi berkaitan erat dcfigan dimensi yang lain, karcna organisasi pada 

hakckatnya merupakan kerangka p~mbagian tugas secara tuntas kepada seluruh 

pegawai. Secara rinci pegawai indifidu yang rnelaksanakan proses dasar maupun 
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penunjang pelaksanaan proses dasa dalan1 perencanaan karier dapat ditinjau atas 

dasar jabatan, pangkat, pendidikan d ~n kcn1a1npunn. 

a. Dimensi Jndividu 

Sesuai dengan tuntutan ma ajemen 1nodem bahwa pengelolaan sumber 

daya manusia dalam suatu organis si harus mengacu pada prinsip-prinsip good 

governance, salah satunya adalah partisipasi. Maksudnya adalah pengelolaan 

sumber daya manusia memperhatik Pn pcran scrta dan partisipasi dari individu-

individu yang bekerja dalam orga nisasi tersebut. Tidak scpcrti dahulu semua 

pengclolaan su1nber daya manusia menjadi tugas dari organisasi saja, dan tidak 

melibatkan individu. 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk 1nengctahui Penge1nbangan Karir Dari 

Jabatan Struktural Ke Jabatan Fungs onal PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang dapat dilihat pada label beri mt ini: 

Tabel 4.5. Pengembangan Karir I ari Jabatan Struktural Ke Jabata11 Fungsional 
PNS pada RSUD Ade ~uhammad Djoen Sintang 

No Tahun Dalam Lingl ungan Dari RSUD Ade Dari RSUD Ade 
RSUD Ade Muhamn1ad Muhammad 
Muhammad ~oen Djoen ke Dinas Djoen ke 

Kesehatan Perangkat 
Daerah lainn va 

I 2016 2 4 2 
2 2017 - I -
3 2018 I 1 -

Jumlah 3 6 2 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 
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Bcrdasarkan data pada tabel qi atas, dapat diketahui terdapat Penge1nbangan 

Karir Dari Jabatan Struktural Ke IJabatan Fungsional PNS pada RSUD Ade 

Muha1n1nad Djoen Sintang. Pengenibangan karir tersebut baik dala1n Lingkungan 

RSUD Ade Muhammad Djoen, d~ri RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas 

Kesehatan, maupun dari RSUD ~e Muhammad Djoen ke Perangkat Daerah 

lainnya. Sebagai contoh, terdapat lseorang Kepala Seksi (Esclon IV a) yang 

berpendidikan dokter mengundurk*n diri dari jabatannya dan menjadi tenaga 

fungsional teknis, dikarenakan tunjargan teknis Jebih besar. 

Selanjutnya, mengenai Peng~mbangan Karir Dati Jabatan Fungsional Ke 

Jabatan Struktural PNS pada RSUij Ade Muhammad Djoen Sintang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabet 4.6. Pengembangan Karir Qari Jabatan Fungsional Ke Jabatan Struktural 
PNS pada RSUD Ade /,luhammad Djoen Sintang 

No I Tahun I Dalam Ling!ngan Dari RSUD Ade Dari RSUD Ade 
RSUD Ade Mul1ammad Muhammad 
Muhammad joen Djoen ke Dinas Djoen ke 

Kesehatan Perangkat 
Daerah la1nnva 

I 2016 2 3 2 
2 2017 2 3 -
3 2018 3 3 2 

Jumlah 7 9 4 
Sumber: Hasil Penelitian, 20! 9. 

Berdasarkan data pada tabel qi atas, dapat diketahui terdapat Pengembangan 

Karir Dari Jabatan Fungsional K~ Jabatan Struktural PNS pada RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang. Pengenjbangan karir tersebut baik dalam Lingkungan 
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RSUD Ade Muhammad Djocn, d~ri RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas 

Kesehatan, 1naupun dari RSUD A~e Muha1nmad Djocn kc Perangkat Daerah 

lainnya. Sebagai contoh, terdapat seqrang tenaga fungsional pcrawat yang diangkat 

menjadi Kepala Seksi di RSUD ma~pun Dinas Kesehatan. Bahkan ada pula yang 

ke perangkat daerah lainnya, sepe1i~ diangkat menjadi Kepala Seksi pada Kantor 

Kecamatan dan Kantor Lurah. 

Di RSUD Ade Muhammad IDjoen Sintang sebagian pegawai negeri sipil 

sudah berani menyampaikan usula)1-usulan berkaitan dengan program-program 

pengembangan karier. Walaupun scFara formal di RSUD Ade Muham111ad Djoen 

Sintang belutn diatur tentang bag~iinana caranya scorang pegawai negeri sipil 

menyampaikan usulnya terhadap pfogra1n-progra1n pengen1bangan karier, tetapi 

hal itu dimungkinkan untuk dilaku~an dan dapat dilakukan melalui lisan maupun 

tulisan, baik berjenjang berdasar~an hirarki atau bahkan langsung kepada 

pengambil kebijakan. Seperti ya~g diungkapkan oleh Direktur RSUD Ade 

Muham1nad Djoen Sintang, yaitu : 

"Meskipun tidak diatur f" ecara formal, akan tetapi ha! tersebut 
dimungkinkan. Bentuk parti ipasi dapat dalam bentuk lisan maupun tertulis 
dan disa1npaikan melalui jal r-jalur yang ada, baik secara hirarki maupun 
langsung kepada pengambil ebijakan." 

Hal senada juga dikatakan oieh salah satu pejabat struktural di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang, yaitu : 
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"Pcgawai negeri sipil di RIUD Ade Muham1nad Djoen Sintang selalu 
berpa1tisipasi 111enyu1nbang an pemikirannya terhadap pengcn1bangan 
karicr dala111 bentuk usulan endidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang 
disesuaikan dcngan kompct ·nsi di bidang tugasnya sc1ta instnnsi yang 
bersangkutan. '' 

Berdasarkan pemyataan di at~s, berarti pegawai negeri sipil di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang sudah b~rinisitif untuk berpartisipasi dalam program-

program penge1nbangan karier di R~UD Ade Muhammad Djoen Sintang walaupun 

sebenamya belum ada a tu ran yang nlengatur ten tang tata cara penyampaian usulan-

usulan tersebut. Hal ini dimungkin ~are11a seperti diketahui pegawai negeri sipil di 

RSUD Ade Muhammad Djoen Sirjtang lebih dari 60 % berpendidikan di atas 

SL TA, dengan sumber daya rnanusi'- tersebut maka pegawai negeri sipil di RSUD 

Ade Muhammad Djoen Sintang sud~h dianggap mapan dan kritis dalam pemikiran, 

sehingga tidak mustahil mampµ bel'partisipasi dalam progratn-prograrn 

penge1nbangan karier. 

Selanjutnya partisipasi pettjikiran salah satunya adalah dalam bentuk 

usulan-usulan untuk pcningkatan I kemampuan pegawai negeri sipil melalui 

pendidikan dan pelatihan (diklat-~iklat) yang disesuaikan dengan tupoksi-nya 

1nas1ng-mas1ng, maksudnya supay~ setiap pegawai negeri sipil berkompeten 

dibidangnya masing-masing. Sepe[ti yang dikatakan oleh salah satu pejabat 

struktural di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, yaitu : 

"Partisipasi pemikiran dal~ bentuk usulan-usulan untuk peningkatan 
kemampuan pegawai negeri ipil melalui pendidikan dan pelatihan (diklat­
diklat) yang sesuai dengan gas pokok dan fungsinya (tupoksi-nya)" 
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Usulan sepcrti di atas disan1pliikan oleh pegawai negeri sipil di RSlJD Ade 

Muhammad Djoen Sintang tidak la~n sebagai wujud n1c11jawab tantangan dalatn 

menjalankan togas sebagai pelayan ~ublik yang dituntut hams tnampu 1nemuaskan 

publik disetiap unsur pelayanan maupun tugas-tugas lainnya. Sehingga diharapkan 

setiap pegawai yang bertanggungjavfab dalam suatu tugas tertentu maka ia mampu 

mengembannya secara baik. 

Akan tetapi hampir tidak penjah seorang pegawai negeri sipil di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang secara pr~adi (perseorangan) menyarnpaikan keinginan 

untuk suatu yang berkaitan denga~ pengcmbangan kariemya, terutama seperti 

meminta suatu jabatan struktural tetfentu. Hal de1nikian masih dianggap tabu dan 

kurang sopan dilakukan oleh seorapg pegawai negeri sipil, dan pegawai hanya 

wajib bekerja dengan baik, sedangk~n urusan peningkatan kariemya menjadi tugas 

Pemda berdasarkan masukan-masuklan dan penilaian-penilaian tersendiri terutama 

dari atasannya. Seperti pemyataan Dlrektur RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 

yaitu : 

"Kalau partisipasi PNS t hadap keinginannya secara pribadi untuk 
mencapai ataupun meminta suatu yang berkaitan dengan pengembangan 
kariemya maka hal itu hamp r tidak pemah terjadi, karena hal itu dianggap 
tabu dan tidak tahu diri. P S hanya wajib menjalankan tugas sebaik­
baiknya, sedangkan hal-l1a peningkatan kariemya menjadi tugas dari 
organisasi." 

Hal senada juga dikatakaq oleh salah seorang Staf/karyawan (Tenaga 

fungsional medis dan paramedis) di IRSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, yaitu: 
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"Pegawai negeri sipil di R UD Ade Muhammad Djoen Sintang hampir 
tidak pernah 111engutarakan k inginan kariemya secara pribadi, karcna kami 
menganggap hal itu tabu un uk dilakukan. Kalau sekedar menyampaikan 
usulan bagi pcngc1nbangan aricr sccara organisasi saya kira 1ne111ang ada, 
tetapi ha! itupun belum bany k dilakukan oleh pegawai" 

Ditambah pernyataan oleh salah seorang Staf/karyawan (Tenaga fungsional 

medis dan paramedis) di RSUD Adj: Muhammad Djoen Sintang, yaitu: 

"Kami (PNS) di sini (RSUD de Muhammad Djoen Sintang) belurn berani 
menyampaikan keinginan enge1nbangan karier secara perseorangan. 
Selain memang tidak ada atu an yang membolehkan untuk hal tersebut,juga 
karena ha! tersebut dianggap tidak layak dilakukan oleh budaya karni. Juga 
apabila kami merninta suatu abatan maka secara moral harus inembuktikan 
bahwa kami memang mamp n1enge1nban jabatan terse but." 

Pegawai ncgcri sipil di R$UD Ade Muhammad Djoen Sintang tidak 

meminta program pengembanga* karicr sccara pribadi, tetapi pegawai 

berpartisipasi dalam program peng4mbangan karier secara organisasi, kemudian 

penyampaiannya bisa secara fonnal linaupun infonnal dalam bentuk lisan maupun 

tulisan, seperti yang disa1npaikan qleh Direktur RSUD Ade Muha1nn1ad Djoen 

Sintang, yaitu : 

"Partisipasi PNS terhadap ~ngernbangan karier secara organisasi dalam 
bentuk penyampaian usulan ecara formal rnaupun informal me1nang ada, 
dan biasanya disarnpaikan h nya secara lisan." 

Penyampaian program pengejmbangan karier secara fonnal dilakukan pada 

saat pertemuan-pertemuan dan rapaf-rapat, baik dalam lingkup kecil seperti seksi 

rnaupun yang lebih luas seperti bidajng dan instansi. Dalarn suatu rapat/perte1nuan 

seksi, para staf bisa menyarnpaik~ usulan-usulannya berkaitan dengan program 
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penge1nbangan karier secara urnuP, dan bukan keinginan untuk pribadinya. 

Sedangkan rapat/pertemuan lingkul} bidang dan instansi, biasanya para pejabat 

yang sudah menerima rnasukan d*ri para stafnya dan dita1nbah dengan basil 

pemikirannya akan melanjutkan me~bicarakannya dalarn rapat tersebut, sehingga 

kemudian hasilnya dijadikan bahanl untuk dibahas oleh pejabat yang berwenang 

mengambil kebijakan. 

Tetapi sebagian pegawai h~nya mendukung kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan program-program! pengembangan karier pegawai negeri sipil, 

bagi PNS program-program yang *da dianggap sudah lumayan dan PNS tidak 

mempunyai i<le-ide untuk pengeijnbangan karier secara organisas1 maupun 

keinginan-keinginan pengembangap kariemya secara pribadi. Seperti yang 

dikatakan Kepala Badan Kepegawai~n dan Pengembangan Su1nber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Sintang, yai 

"Sebagian besar pegawai ne eri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak 
berpartisipasi rnenyurnban an pernikiran terhadap program-program 
pengembangan karier pega ai negeri sipil dan 1nemang tidak ada aturan 
yang memerintahkan merek untuk 1nelakukan itu, tugas tersebut n1enjadi 
tanggung jawab kami di B PSDM. Mereka selama ini mendukung saja 
apapun kebijakan-kebijakan ang berkaitan pengembangan karier pegawai 
negeri sipil." 

Dari pemyataan tersebut dap~t dikctahui di RSUD Ade Muhammad Djocn 

Sintang pegawai negeri sipil tidakl perlu menyumbangkan pemikiran terhadap 

program-program pengembangan k~rier, karena tugas itu sudah menjadi kewajiban 

BKPSDM Kabupaten Sintang. BiqSDM yang merencanakan program-program 
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pengembangan karier untuk sen1ua lpegawai, dan dasar yang dipergunakan oleh 

BKPSDM untuk menyusun perencaraan n1elalui data kepegawaian yang di1ninta 

dari masing-masing instansi. Dari ~ata itu dapat dikctahui progran1-program apa 

yang dapat direncanakan pada tahufl depan, seperti ada beberapa jabatan eselon 

yang kosong maka akan diadakan rqpat untuk pengisian fonnasi tersebut, kursus-

kursus I diklat-diklat apa yang dipj:rlukan yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

1naupun penilaian-penilaian kinerjalpegawai sehingga diketahui siapa saja yang 

berprestasi dan siapa saja yang bennbsalah. 

Sedangkan yang lainnya mci)ganggap bentuk partisipasi keinginan pribadi 

terhadap pengembangan karier tida~ mesti harus diutarakan secara pribadi baik 

lisan maupun tulisan, tetapi ditunju~kan dengan cara melaksanakan tugas dengan 

baik sesuai tupoksi (tugas pokok d~n fungsi). Seperti yang diutarakan oleh salah 

seorang pejabat struktural (eselon 111 b dan IV a) di RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang, yaitu : 

"Pegawai-pegawai disini (R~D Ade Muham1nad Djoen Sintang) memang 
sudah berpartisipasi terhada pengembangan kariemya, tetapi cara tidak 
diutarakan langsung secara isan maupun tulisan melainkan dengan cara 
melaksanakan tugas dan tang ngjawabnya masing-masing sesuai tupoksi­
nya dengan sebaik-baiknya." 

Hal senada juga diutarakan !)ejabat lain di RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang, yaitu: 

"Partisipasi di sini (RSUD j\de Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan 
dengan melaksanakan tugasl secara baik dan menyumbangkan pemikiran 
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serta sumbang sih yang dapa~ 1nen1ajukan pendayagunaan aparatur dengan 
baik demi tercapainya pelaksPnaan tugas pemerintah dan pen1bangunan.'' 

Cara-cara yang diperlihatkanloleh para pegawai di RSUD Ade Muham1nad 

Djoen Sintang sangat baik, dimana n?.ereka tidak meminta I mengajukan keinginan-

keinginan untuk memperoleh I men~apat program-program pcngcmbangan karier 

secara pribadi baik lisan maup~n tulisan, tetapi pegawai lebih memilih 

menunjukkan kinerja masing-masing dengan sebaik-baiknya sesuai bidang tugas 

yang diemban. Berarti urusan penge1jnbangan karicr discrahkan sepenuhnya kepada 

instansi yang berwenang untuk mcrqncanakannya. 

Dikatakan Kepala Badan Kejpegawaian dan Pengernbangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Si*ang, yaitu : 

Alangkah menjadi lebih bai jika ada saluran bagi pegawai untuk 
menyampaikan keinginan-kein inan yang diharapkan dimasa datang sesuai 
dengan keahlian dan kemam annya, kemudian dari infonnasi-infonnasi 
itulah BKPSDM menyusu rencana-rencana yang baik terhadap 
pengembangan karierpara pega ai, sel1ingga terjalin sinergi yang sehat antara 
pegawai dengan organisasi, di tu sisi pegawai terpenuhi keinginannya dan 
dilain pihak organisasi berjalan engan lancar sesuai dengan rencana. 

Pengembangan karier pegaw$i perlu difasilitasi dengan sebuah perencanaan 

karier dan manajemen yang jelas. D~la1n ha! perencanaan karicr hendaknya peran 

individu (pegawai secara pribadi) pd;rlu diutamakan untuk 1nelakukan perencanaan 

kariernya sendiri. Berarti manajem~n karier hendaknya dapat memberikan ruang 

partisipasi para pegawai untuk me~yumbangkan pikiran yang berkaitan dengan 

pengembangan kariernya tersebut. 
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Penge111bangan karier dalan administrasi kepegawaian yang baik akan 

mudah men1berikan gambaran kepad setiap pcgawai baik yang sudah lama bckcrja 

maupun yang baru bekerja bahwa be apa kali pcgawai rnengalami promosi pangkat 

dan akhir dari perketnbangan kari rnya pada kedudukan pangkatnya tersebut. 

Selain itujuga diklat-diklat dan kurs s-kursus yang bisa di ikuti serta kemungkinan­

kemungkinan untuk rnelanjutkan pe didikan kc jenjang yang lebih tinggi. Dengan 

cara yang demikian, bagi setiap calo pelarnar maupun pegawai yang sudah bekerja 

diberi kebebasan untuk rnemilih te at tugas I bidang kerja maupun jabatan yang 

akan dipegangnya nanti. Kalau mere a sudah 1nemilih maka mereka telah tahu pasti 

kelak akan menjadi apa, rnenduduki apa, dengan pangkat scbcrapa. Jika sen1uanya 

dapat diatur sedemikian rupa sepert itu, bagi setiap pegawai akan tahu apa yang 

diharapkan darinya untuk organisa inya, maka timbullah partisipasi yang tidak 

semu dari para pegawai. 

Berdasarkan beberapa basil awancara dan ulasan yang diuraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa p ngembangan karier pegawai negeri sipil di 

RSUD Ade Muhammad Djoen Sint ng pada dimensi partisipasi individu (pegawai 

negeri sipil) terhadap pengembanga kariernya sendiri masih rendah. Sedangkan 

partisipasi individu (pegawai negeri ipil) dala1n bentuk sumbangan pemikiran bagi 

program-program pengembangan karier secara organisasi sudah memadai, 

walaupun hanya sebagian pegawai saja yang berpartisipasi. Dan partisipasi itu 
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disampaikan dalam bentuk lisan da1l tulisan dalan1 forum non-forn1al dan fonnal 

(rapat-rapat). 

b. Dirnensi Organisasi 

Rumah sakit membutuhkanl cukup banyak orang dengan berbagai 

keterampilan, dan orang yang kornp~ten untuk 111elaksanakan n1isi rumah sakit dan 

memenuhi kebutuhan pasien. Pi*1pinan rumah sakit bckcrja sama untuk 

mengetahui jumlah dan jenis staf ytjng dibutuhkan berdasarkan rekomendasi dari 

unit kerja dan direktur pelayanan. Rjekruittnen, evaluasi dan penugasan staf dapat 

dilakukan sebaik-baiknya mclalui prjoscs yang tcrkoordinasi, efisien dan seragam 

Juga penting untuk mendokumenta~ikan ketran1pilan, pengetahuan, pendidikan, 

dan pengalaman sebelumnya dari pet?:awa1 

Adapun daftar rotasi tenaga niedis dan paramedis di RSUD Ade Muhan1mad 

Djoen Sintang Tahun 2016 adalah s~bagai berikut: 

Tabel 4.7. Rotasi Tenaga Medi~ dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad 
Djoen Sin tang Tahun 12016 

No I Ruang 
Perawatan 

1 

2 

Penyakit 
Dal am 

Obgyn 

Nania Ruangan Tempat Rotasi 

Penyakit I O~gyn 
Dal am 

Anak 

2 

2 

VIP Bedah 

1 1 

!GD 

2 
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3 Anak 2 2 - 1 1 1 

4 VIP l - l l l l 

5 Bedah l - l - - 2 

6 JGD 2 - I 1 2 -

Jumlah 6 2 7 4 5 6 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Dj pen, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui Rotasi Tenaga Medis 

dan Paramedis Di RSUD Ade Muha k"!mad Djoen Sintang Tahun 2016 adalah, rotasi 

pada ruangan penyakit dahun seban ak 6 orang, ruangan obgyn sebanyak 2 orang, 

ruangan anak sebanyak 7 orang, ru pngan VIP scbanyak 4 orang, ruangan bedah 

sebanyak 5 orang dan ruangan IGD sebanyak 6 orang. Selanjutnya, daftar Rotasi 

Tenaga Medis dan Para1nedis Di I SUD Ade Muham1nad Djoen Sintang Tahun 

20 I 7 adalah scbagai bcrikut: 

Tabet 4.8. Rotasi Tenaga Medi dan Paramedis Di RSUD Ade Muham1nad 
Djoen Sintang Tahun 2017 

No Ruang \J"ama Ruangan Tempat Rotasi 
Perawatan 

Penyakit 0 gyn Anak VIP Bedah !GD 
Dalam 

1 Penyakit - - 3 1 3 -
Dal am 

2 Obgyn - - 3 - - -

3 Anak - 3 - 1 2 2 
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4 VIP I - I - - 2 

5 Bcdah 3 - 2 - - 3 

6 !GD - - 2 2 3 -

Jumiah 4 ' I I 4 8 7 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Dj ben, 20I 9. 

Rotasi Tenaga Medis dan ara111edis Di RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang Tahun 2017 adaiah, rotasi p da ruangan penyakit dala1n scbanyak 4 orang, 

ruangan obgyn sebanyak 3 orang, r angan anak scbanyak 11 orang, ruangan VIP 

sebanyak 4 orang, ruangan bedah s~ ban yak 8 orang dan ruangan IGD sebanyak 7 

orang. Pada Tahun 2017 ini rota Si kerja perawat menunjukkan peningkatan 

dibandingkan periode sebelun1nya. 

Selanjutnya, daftar Rotasi r enaga Medis dan Paramedis Di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang Tahun 2 18 adaiah sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Rotasi Tenaga Medi dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad 
Djoen Sintang Tahun 20I8 

No Ruang 'Jama Ruangan Tempat Rotasi 
Perawatan 

Penyakit 0 gyn Anak VIP Bedah !GD 
Daiam 

I Pen yak it - - 3 I 2 2 
Daiam 

2 Obgyn - - - - - -
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3 Anak 1 2 

4 VIP 2 2 

5 Bedah 2 1 2 2 

6 !GD 2 2 2 2 

Jumlah 6 7 6 7 8 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djpen, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel ldi atas, dapat diketahui Rotasi Tenaga Medis 

dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sin tang Tahon 2018 adalah, rotasi 

pada ruangan pcnyakit dala1n sebanbrak 6 orang, ruangan anak sebanyak 7 orang, 

ruangan VIP sebanyak 6 orang, ruangan bcdah sebanyak 7 orang dan 1uangan IGD 

sebanyak 8 orang. Pada Tahun 2018 ~ni tidak ada rotasi kerja perawat pada ruangan 

obgyn. 

Jumlah perawat yang tidak lpemah dilakukan rotasi sebanyak 14 orang. 

Sebanyak 7 orang karena bertugas dilruangan operasi yang sudah inc1niliki keahlian 

yang tidak dapat digantikan oleh t~naga yang belum tersertifikasi. Sebanyak 7 

orang di ruang poliklinik karena tenaga tersebut sudah tidak mampu lagi melakukan 

tindakan keperawatan di ruang rawat 1nap. 

Hasil wawancara dengan J4-epala Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang 

sebagai berikut 

Dari dimensi transparansi dijetskan bagaimana organisasi, dalam hal ini 
adalah RSUD Ade Muham ad Djoen melakukan program-program 
pengembangan karier, apaka dilakukan secara transparan atau tidak 
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transparan. Sejalan dengan sc ngat rei111'enting go1•ernn1ent dan banishing 
bureaucracy diharapkan orga isasi publik dalan1 n1anajen1en sun1ber daya 
1nanusia dilakukan secara trans aran. rfransparan disini bukan berarti terbuka 
secara keseluruhan, ada batasan yang bolel1 diketahui publik dan a<la batasan 
yang hanya boleh diketah i orang tertentu saJa (pejabat yang 
berwenang/pembina kepegawai n). 

Salah satu nilai yang ingin d~wujudkan dalam penyelenggaraan pelayanan 

di RSUD Ade Muhammad Djoenl Sintang adalah transparan, baik dalam ha! 

pelayanan publik maupun pelayanatj yang lainnya. Program pcngen1bangan karier 

seperti rekrutrnen dan seleksi p~gawai negeri sipil secara u1nu1n 1nenjadi 

kewenangan Pemerintah Pusat. Telapi untuk peng1s1an tOrmasinya diusahakan 

dilakukan secara terbuka, sehinggalpara calon yang i11gin 1nendaftar sudah tahu 

formasi yang diperlukan dan dia m~ngetahui apakah ada klasiiikasi formasi yang 

sesuai dengan pendidikan yang dinjiilikinya. Seperti keterangan Direktur RSUD 

Ade Muhammad Djoen Sintang, yai 

yaitu : 

"Khusus untuk rekrutmen dan seleksi saat ini mcnjadi kewenangan 
pemerintah, namun pengisia formasinya sudah dilakukan secara terbuka. 
Contohnya rekrutmen yan dilakukan saat ini, untuk formasi yang 
diperlukan diumurnkan sec ra luas. Sehingga para calon pegawai bisa 
memprediksi ken1ungkinan s berapa bcsar peluangnya untuk lulus " 
Hal senada diutarakan oleh epala Dinas Keschatan Kabupate11 Sintang, 

"Terus terang sampai saat i i rekrutme11 dan scleksi pega\vai negeri sipil 
rnasih kewenangan pemerint h pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah­
daerah. Daerah-daerah ha yalah rnembantu pemerintah pusat dalam 
penyaringan calon-calon p gawai di lingkungan tugasnya, sedangkan 
penetapan calon-calon pe awai yang diteritna sepenuhnya ditangan 
pemerintah pusat." 
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Kcbijakan in1 scpcnuhnya 4itangani olch Pcmcrintah Pusat, sedangkan 

daerah-daerah hanyalah sebagai J:>eiaksana Japangan yang n1cn1bantu tugas 

Pemerintah Pusat. Namun untuk rrienyediaan formasi yang diperlukan menjadi 

tugas 1nasing-111asing daerah, disesuqikan dengan kebutuhan, tetapi sepertinya lebih 

ditekankan pada pcngisian tenaga pfndidikan dan kesehatan. Dan untuk penilaian 

dan evaluasi sampai saat ini masih n?-engacu pada penilaian DP-3 yang dinilai oleh 

atasan masing-masing. Sepetii p~rnyataan seorang pcjabat di RSUD Ade 

Muhan1mad Djoen Sintang, yaitu : 

''Penilaian dan cvaluasi teta n1cngacu pada DP-3 sesuai dengan penilaian 
dari atasan masing-1nasing. ara pcngisiannya untuk scluruh instansi sama, 
namun cara menentukan esar kecilnya nilai yang dicantu1nkan ada 
perbedaan antar instansi. A a pimpinan yang suka n1emberi nilai tinggi­
tinggi kepada bawahannya, t tapi adajuga yang memberi nilai diatas rata­
rata saja." 

Hal scnada juga dikatakan ol¢h scorang pegawai di RSUD Ade Muhammad 

Djoen Sintang, yaitu : 

·'Selama ini penilaian ki erja pegawai selalu menggunaka11 DP-3. 
Sebenamya menurut saya ca a ini kurang baik, karena tidak ada kejelasan 
tata cara penilaian. Scscoran memperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan 
nilai-nilai lainnya minimal 75 atas dasar apa, sehingga rnengundang 
subyektifitas yang tinggi. ika atasan suka dengan bawahannya maka 
otomatis si bawahan akan n1endapat nilai yang baik, dan begitu pula 
sebaliknya." 

Untuk penilaian dan evaluasi µ-iasih saja mengacu pada pengisian DP-3 yang 

sepenuhnya menjadi wewenang at~san. Cara ini ada baiknya, dan diasumsikan 

apabila atasan obyektif rnenilai bawµhannya maka penilaian ini akan baik. Tetapi 
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akan 1nenjadi buruk, apabila atasan isubyektif n1enilai bawahannya atau malahan 

ada kepentingan lainnya maka peni14ian akan inenjadi tidak baik, karena itu untuk 

masa yang akan datang tidak menutlup kemungkinan perlu adanya penilaian dari 

unsur lainnya seperti dari rekan kerjaldan bahkan kalau bisa dari bawahan sekalipun 

atau bagi pegawai negeri sipil ya~g berada pada instansi yang berhubungan 

langsung dengan pelayanan publik µiaka pegawai juga mendapat penilaian dari 

masyarakat. 

Pengembangan karier pegaw~i negeri sipil dalam program-program diklat 

dan kursus-kursus. Sebagaimana ya/ng dinyatakan Kepala BKPSDM Kabupaten 

Sintang, yaitu : 

"Apabila ada pcnawaran dikl t, baik itll diklnt struktural 1naupun fungsional 
I teknis, maka akan kami in onnasikan kepada semua instansi dilingkup 
Pemda tennasuk RSUD A Muhammad Djoen Sintang. Informasi itu 
Jengkap dengan syarat-syar tnya, sehingga semua pegawai mengetahui 
apakah dia memenuhi syarat ntuk mengikutinya. Kemudian akan diseleksi, 
yang lulus berhak mengikuti iklat." 

Pemerintah Kabupaten Sintanlg berkeinginan pengembangan karier pegawai 

negeri sipil di wilayahnya dilakukanl secara transparan. Seperti pemyataan Kepala 

BKPSDM di atas dapat diketahui P4rnerintah Kabupaten Sintang sudah rnencoba 

mewujudkan nilai keterbukaan dalanl penawaran program-program diklat. Terbuka 

disini bukan semuanya terbuka, tetaPi disesuaikan dengan kebutuhan. Contohnya 

penawaran diklat penjenjangan I dikl;(it struktural hanya diinforrnasikan kepada para 

pegawai yang memerlukannya, mak,udnya apabila ada 9 pejabat eselon IV yang 
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belum n1engikuti diklatpi1n tk IV 1na~a hanya 9 orang tersebut saja yang dipanggil. 

Perlu diketahui Pemerintah Kabupat\en Sintang dala1n beberapa tahu11 terakhir ini 

tidak rnelaksanakan diklat strukturhl kepada pegawai yang belum menduduki 

jabatan. Diklat struktural hanya di~awarkan kcpada pejabat eselon yang sudah 

menduduki jabatan tetapi dia b~lum melaksanakan diklat struktural yang 

mensyaratkannya, diklatpim tk IV b4gi pejabat eselon IV dan diklatpim tk Ill bagi 

pejabat eselon III. Lain halnya untj.ik kursus-kursus yang berlaku urnum, rnaka 

penawaran akan diinformasikan ~eluas-luasnya. Contoh pcnawaran kursus 

bendaharawan rutin, maka rnasing-ritasing instansi bisa mengirimkan pegawainya 

untuk kursus disesuaikan dengan an§;garan yang tersedia. 

Selain diklat, penawaran untµk tnelanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

juga di lakukan secara terbuka, sebajgaimana pernyataan Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sintang, yaitu : 

"Setiap ada pe11awaran bea iswa 1nelanjutkan pendidikan dari lembaga­
Jembaga donor, maka kami akan memberitahukan ke pihak RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang isesuaikan dengan penawaran beserta syarat­
syaratnya. Bagi yang me enuhi syarat akan diadakan pendaftaran, 
kemudian diseleksi secara k tat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia 
berhak atas beasiswa itu tanp memandang asal-usulnya." 

Hal senada dinyatakan oleh Kfepala BKPSDM Kabupaten Sintang, yaitu : 

"Memang setiap ada pengu uman untuk melanjutkan pendidikan formal, 
kami selalu diberitahu oleh BKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat 
edaran maupun pemberitahu bahwa ada penawaran untuk melanjutkan 
pendidikan formal. Kemudia kami akan memberitahukan kepada pegawai 
di instansi kami, supaya s apa saja yang mernenuhi syarat bisa ikut 
mendaftar atau dikutkan sele si." 
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Dcngan cara yang transpur~n dala1n 1)engun1un1an pcnu\varan beasiswa 

tnelanjutkan pendidikan ke jcnja11g l~bih tinggi, n1aka <liharnpkan setiap pegawai di 

lingkungan RSUD Ade Muha1nma~ Djoen Sintang rnemiliki kese1npatan yang 

sama untuk memperoleh bea<>isvfa tersebut. Kemudian diharapkan terjadi 

persaingan yang sehat untuk tnereb~tnya, sehingga siapa saja yang berhasil lulus 

dalam seleksi merupakan orang yang tcpat memperolehnya dan yang tidak berhasil 

tidak kecewa karena bersaing secaral sehat. 

Program pengembangan k~rier lainnya scpcrti kursus dun pelatihan-

pelatihan dirasakan sudah dilaksan~kan secara transparan. Apabila ada tawaran 

kursus, maka BKPSDM Kabupatc~ Sintang akan memberitahu kcpada OPD di 

lingkungan pernerintah Kabupaten ISintang, ken1udian OPD rnengirirnkan calon 

peserta pelatihan dari instansinya ses,luai dengan yang dimi11ta, 111isalnya kursus bagi 

tenaga administrasi 1naka pegaw4i administrasi yang akan dikiri1n. Seperti 

pernyataan pejabat struktural (eselor III b dan IV a) di RSUD Ade Muhammad 

Djoen Sintang, yaitu : 

"Khust1s untuk kt1rsus dan p 
disesuaikan dengan bidan 
Misalkan ada kursus bagi 
dirninta mendaftarkan pega 
kursus berdasarkan kebutuh 

latihan sudah dilakukan secara transparan dan 
tugasnya di instansi yang bersangkutan. 

engadministrasi, maka setiap instansi akan 
ai bagian ad1ninistrasinya untuk mengikuti 
yang diminta." 

Penawaran kursus dan pelat~han-pelatihan pada masa lalu sangat tertutup, 

inforrnasi mengenai hal tersebut hahya diketahui orang-orang tertentu saja. Akan 
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tetapi pada masa sekarang ha! scpeilti itu harus ditinggalkan jauh-jauh, infor1nasi 

adanya tawaran kursus dan pelatihan~pelatihan harus disebarluaskan sccara tcrbuka 

sehingga sctiap pegawai yang ~erkeinginan dan memenuhi syarat dapat 

memperoleh kesempatan untuk t11en~apatkannya, juga hal ini menirnbulkan iklim 

kompetisi yang sehat bagi setiap pegawai untuk rnemperolehnya. Kernudian akan 

rnengurangi ketidak percayaan pegatai terhadap organisasi, yang kadang dianggap 

mernonopoli program-program peng~1nbangan karier. 

Pada kesempatan lain ada i*forman yang mengatakan memang program 

untuk pendidikan formal lanjutan tjagi pegawai negeri sipil sudah dilaksanakan 

secara transparan bagi semua peg4wai negeri sipil di lingkungan RSUD Ade 

Muhammad Djocn Sintang, hany. saja kadang-kadang informasinya datang 

mendadak dan hal itu menyebabkan J>ara PNS yang ingin ikut mendaftar kewalahan 

memenuhi persyaratan sehingga I akhimya terlambat <lan tidak sempat 

mengikutinya. Seperti pemyataan ~taf/karyawan (Tenaga fungsional medis dan 

paramedis) di RSUD Ade Muhamnjad Djoen Sintang, yaitu: 

"Untuk pengembangan karie sudah <lilakukan secara terbuka. Misal untuk 
mengikuti program-program pendidikan formal lanjutan bagi PNS siapa 
saja dapat mengikuti ujian I eleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya 
saja sering kali infonnasi datang mendadak sehingga tidak banyak 
kesempatan untuk melengka i syarat-syarat yang diperlukan." 

Berdasarkan pemyataan di at4s berarti memang pelaksanaan pengembangan 

karier dalam program pendidikan (ormal lanjutan I tugas belajar bagi pegawai 

negeri sipil sudah dilaksanakan seqara terbuka bagi semua PNS di RSUD Ade 
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Muhammad Djoen Sintang na1nun djllan1 penyampaian I penyebaran informasinya 

kadang-kadang terlambat datang di )nstansi-instansi sehingga sebagian PNS yang 

ingin mengikutinya tidak sempat mendaftar dan akhimya tidak jadi mendaftar. 

Berarti bagi PNS yang dekat denga~ informasi atau yang mempunyai akses cepat 

ke pusat infonnasi rnaka PNS terseb~t !ah yang mempunyai kese1npatan yang lebih 

besar untuk mengikuti program tuga~ belajar I tawaran pendidikan lanjutan itu. 

Kemudian ada juga yang me~gatakan program pengembangan karier yang 

berkaitan dengan kesempatan studi 1 Ianjutan kurang sosialisasi, schingga hal itu 

menyebabkan belurn mampu medjaring calon-calon yang berpotensi secara 

optimal. Seperti yang dikatakan S~af/karyawan (Tenaga fungsional n1edis dan 

paramedis) di RSUD Ade Muhammpd Djoen Sintang, yaitu : 

"Sebagian program pengemb ngan karier di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang memang sudah dilak anakan secara transparan, namun untuk item 
kesempatan studi tnasih rang sosialisasi sehingga belum mampu 
menjaring potensi dari para P S secara optimal. Dimana apabila sosialisasi 
sudah lancar dan baik ke emua PNS maka gilirannya akan mampu 
memotivasi SDM yang ada." 

Dari pemyataan di atas, berarjti masih ada sebagian Staf/karyawan (Tenaga 

fungsional medis dan paramedis) di I RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang yang 

merasa program pengcmbangan kari~r yang berkaitan dengan kesempatan studi ke 

jenjang lebih tinggi masih kurang ~osialisasi, sehingga menyebabkan sebagian 

pegawai negeri sipil yang memp~nyai potensi untuk meningkatkan jenjang 

pendidikan tidak memperoleh inforrPasi secara baik. Hal ini sangat disayangkan 
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karena potensi-potensi dari sernual PNS tidak tcrjaring secara opti1nal. Atau 

kemungkinan yang lain bahwa b~rsangkutan kurang bergaul di instansinya 

sehingga dia tidak mendengar adan!Ya informasi tentang penawaran kesempatan 

studi atau malahan karcna dia tidak 4ekat dengan atasan. 

Tidak semuanya harus terb1*a secara keseluruhan, tetapi ada juga yang 

terbuka namun tertutup, pengembaniJan karier sepcrti ini adalah penempatan dalam 

jabatan struktural. Penempatan dal*m jabatan struktural bersifat terbuka untuk 

kalangan anggota Baperjakat dan p~jabat Pembina Kepegawaian, tetapi tertutup 

bagi pegawai negeri sipil pada i.Jmun1nya. Data pegawai negeri sipil yang 

dipromosikan terbuka bagi anggotal Baperjakat, kemudian data itu dianalisa dan 

dimusyawarahkan dalam forum Bap~rjakat, hasil musyawarah discrahkan kepada 

Pejabat Pembina Kepegawaian I Pejabat yang berwenang untuk ditentukan siapa 

saja yang akan dipromosikan. Jllerdasarkan pemyataan Kepala BKPSDM 

Kabupaten Sintang, yaitu : 

"Terbuka namun tertutup. Artinya seperti penempatan dalarn jabatan 
struktural bersifat terbuka u tuk kalangan anggota Bapetjakat, akan tetapi 
tertutup bagi pegawai pada mumnya. Data PNS yang akan diprornosikan 
terbuka untuk anggota Ba rjakat, data tersebut rnenjadi bahan dalarn 
musyawarah penentuan siap saja yang akan dipromosikan". 

Jadi, yang namanya transpatan tidak berarti terbuka secara keseluruhan, 

untuk pengembangan karicr yang ~erkaitan dengan penempatan dalam jabatan 

struktural maka hanya terbuka ba8i kalangan tertentu saja, yaitu para anggota 

Baperjakat dan Pejabat Pembina Kj:pegawaian saja. Salah satu alasannya hanya 
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terbuka untuk kalangan tertentu d~n tertutup untuk u111u1n karena dalan1 data 

tersebut berisi baik buruknya seoran£ pcga\vai negeri sipil. Scn1ua cntatan seorang 

pegawai ncgeri sipil mulai bekerja saµipai sekarang tercatat, bcrisi catatan kebaikan 

dan prestasinya, serta catatan-catat~n pelanggaran yang telah Jakukan. Catatan 

kebaikan dan prestasi tidak menjadil pcrsoalan jika diketahui secara umum, tetapi 

catatan pelanggaran akan menjadi pqrmasalahan jika diketahui secara un1um. 

Namun untuk informasi jatjatan-jabatan yang kosong dilakukan secara 

terbuka, BKPSDM akan memberitaHukan ke instansi-instansi jabatan-jabatan yang 

kosong dan jabatan tersebut akan ~iisi formasinya. Disertai dengan klasifikasi 

jabatan dan syarat-syarat secara um~m maupun khusus, seperti pemyataan Kepala 

BKPSDM Kabupaten Sintang, yaitul: 

" Kami selalu menginfonn sikan kepada instansi-instansi di lingkungan 
Pemda Kabupaten Sintang jabatan-jabatan mana saja yang kosong, 
kemudian kami JUga 1cminta kepada instansi-instansi untuk 
menginfonnasikan pegawain a yang ken1ungkinan 1nc1ncnuhi syarat untuk 
rnengisi jabatan yang lo ong tersebut sesuai dengan klasifikasi 
j abatannya." 

Walaupun pembahasannya cfalarn forum Baperjakat dilaksanakan secara 

tertutup, tetapi untuk informasi jabafan-jabatan mana saja yang kosong dilakukan 

secara terbuka secara umum danl dimintakan kepada semua instansi untuk 

menginformasikan pegawai negeri s\pil yang ada diinstansinya yang kemungkinan 

memenuhi mengisi formasi-formasil yang kosong. Selain itu juga diinfonnasikan 

syarat-syarat secara umum maupun ~11usus sesuai dengan klasifikasi jabatan yang 
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lowong itu. Setelah data-data terkf mpul dari semua insta11si, 111aka data-data 

tersebut akan dibahas dalam forun1I Baperjakut secara inten1 da11 tcrtutup sccara 

urn um. 

Untuk mendukung dan 111 ningkatkan iklim partisipasi dari individu 

(pegawai negeri sipil) dalam penge bangan karier maka perlu adanya manajemen 

karier yang bersifat transparan (terbuka). Maksudnya manajemen karier 

dilaksanakan secara terbuka, bera i adanya keterbukaan informasi berkaitan 

dengan pengembangan karicr tcrha ap para pegawai. Kebijakan-kebijakan yang 

menyangkut rnanajemen karier se erti kebijakan rekrutn1en, seleksi, alokasi, 

penilaian kine1ja maupun penge hangan dan pelatihan disampaikan secara 

terbuka, maka pada gilirannya p gawai dapat merespon dengan baik untuk 

kepentingan pengembangan kari 1nya. Apabila iklim keterbukaan dalam 

pengembangan karier ini sudah dibiasakan sejak dini, diharapkan akan 

meminimalisir pennasalahan-perma alahan yang berkaitan dengan pengembangan 

karier itu scndiri, dan otomatis meni gkatkan kinerja organisasi secara kcseluruhan. 

Serta akhimya akan meningkatkan layanan publik kepada masyarakat. 

Bcrdao;;arkan beberapa pe yataan yang diungkapkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengembang n karier pegawai negeri sipil di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang pada di cnsi transparansi dalam pcngcmbangan karier 

pegawai negeri sipil sudah baik. al itu ditandai dengan penyebaran infonnasi 

program-program pengembangan arier secara terbuka kepada setiap pegawai 
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RSUD Ade Muhammad Djoen Sintpng. Na1nu11 tetap ada catatan, dimana untuk 

kecepatan waktu dan ketepata11 infon11asi harus diperhatikan lagi karcna ada 

beberapa pegawai yang merasa 1n~mperoleh infonnasi secara mendadak dan 

akhimya terlambat memenuhi apa ~ang diinginkan I disyaratkan oleh program 

tersebut. 

Dimensi keadilan salah satu Vang akan dijelaskan dalam tulisan ini. Dalam 

melakukan pengembangan karier Pl'/S di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 

apakah dilakukan dengan menjunju~g tinggi nilai keadilan bagi seluruh PNS di 

RSUD Ade Muhammad Djocn Sinta~g. Disini dilihat apakah pengembangan karier 

membeda-beda pegawai negeri sip1J, baik dari segi suku, agama, ras inaupun 

gender. Nilai keadilan merupakan s~lah satu nilai yang diamanatkan dari prinsip-

prinsip good governance dan reinve~ting government serta banishing bureaucracy 

sebagai semangat menuju manajcmelt modem bagi organisasi publik. 

Pernerintah Kabupaten Sin~ang kelihatannya sudah mulai mencoba 

menerapkan nilai keadilan tersebut ~alam pengernbangan karier pegawai negeri 

sipil khususnya pada RSUD Ade Myhammad Djoen Sintang. Hal ini sebagaimana 

jawaban informan yang merupakan ~alah satu pejabat struktural ( eselon III b dan 

IV a) di RSUD Ade Muhammad Dj~en Sintang yaitu : 

''Saya bukanlah orang asli Sifang, selain itu sebenamya Saya orang baru di 
Sintang, tapi Sa ya dipercaya enduduki salah satu jabatan eselon di RSUD 
Ade Muhammad Djoen ini Berdasarkan pengamatan Saya, program~ 
program pengembangan kari r di RSUD Ade Muhammad Djoen dilakukan 

I 
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tanpa 111ernandang asal-us\11 pegawai, semua mendapat hak scsua1 
ketentuan .. ·· 

Pe1nerintah Kabupatcn Sintµng berusaha tidak mc1nbcda-bedakan suku 

pegawai negeri sipil di wilayah k~rjanya, suku asli Sintang 1naupun suku luar 

Sintang tetap mendapatkan kesempalan yang sa1na dalam pengembangan kariemya, 

salah satunya dalam mendudu~i jabatan struktural. Juga tidak terlalu 

dipermasalahkan pegawai yang barulmasuk RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 

tidak berarti pegawai yang sudah l~1na bekerja di RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang mcndapat pcrhatian lcbihl maupun 1nendapat priotitas atas progran1-

program pengembangan karier, scm~a dipcrlakukan sama. Ini sengaja diberlakukan 

supaya tercipta iklim kompetisi ya~g sehat diantara para pegawai untuk bekerja 

dengan baik dan menunjukkan prestµsi kerja yang optimal. Hal tersebut dikuatkan 

oleh tabcl bcrikut : 

Tabel4.10. Persentase Pejabatl Struktural Di RSUD Ade Muhammad 
Djoen Sintang Ber~asarkan Suku Asli Sintang dan Luar 
Sin tang 

No Suku Jumlah % 

I Asli Sintang 6 40,00 

2 Luar Sintang 9 60,00 

Jumlah 115 1100,00 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 
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Pemyataan ini didukung ol h seorang Staf/karyawan (Tenaga fungsional 

medis dan paramedis) di RSUD Ade Muhan11nad Djoen Sintang, yaitu : 

" Kalau dihitung-hitung ban yak juga jabatan struktural di RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang yang diisi oleh orang dari luar Sintang. Dan 
sepengetahuan saya, disini (RSUD Ade Muham1nad Djoen Sintang) tidak 
pemah membeda-bedakan a al seseorang, apakah orang asli Sintang atau 
bukan. Saya mengamati hal ipi dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang saya 
katakan, itulah kenyataan ya11g terjadi." 

Berdasarkan aspek agama y: ng di anut juga dernikian. Hal ini dilihat dari 

komposisi Pejabat Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 

Berdasarkan Agama yang dianut se'pagai berikut: 

Tabel 4.11. Persentase Pejabat S ruktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang Berdasarkan Agama Yang dianut 

No Agarna Jumlah % 

1 Islam 6 40,00 

2 Khatolik 5 33,33 

3 Protestan 4 26,67 

Jumlah 15 100,00 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Seluruh PNS di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang tetap mendapat 

kesempatan yang sama untuk 1ne duduki suatu jabatan, siapa yang dianggap 

mampu maka dia akan dipercaya menjabat tanpa harus 1nelihat agama yang 

dianutnya. Pernyataan ini didukung pleh pejabat di RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang, yaitu : 
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"Disini (RSUD Ade Muha~1nad Djoen Sintang) dalam hal men<luduki 
jabatan eselon 111aupun kese1 patan kursus dan diklat, seluruh pegawai tetap 
mempunyai peluang yang sa 1a tanpa harus melihat agama yang dianutnya" 

Selanjutnya pegawai perempjuan di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 

juga mendapat perlakuan yang sa1~a seperti pegawai laki-laki, tidak rnendapat 

diskriminasi dalam menduduki j~batan struktural tnaupun progra111-prograrn 

pengembangan karier lainnya, ha! i~i sebagaimana yang dinyatakan oleh pejabat 

struktural di RSUD Ade Muhamma~ Djoen Sintang, yaitu : 

''Di RSUD Ade Muhamn1ad joen Sintang pegawai negeri sipil perempuan 
diperlakukan dan 1nendapat an hak-haknya sa1na seperti laki-laki dalan1 
pcngembangan karicrnya, ba k dala1n mendudukijabatan struktural inaupun 
kesempatan dalam progra1 diklat ( diklat penjenjangan, kursus-kursus, 
tugas belajar maupun izin elajar). Kalau dipandang mampu menduduki 
suatu jabatan maka pegawa perempuan akan dipercaya mendudukinya, 
begitu pula diklat-diklat" 

Pere1npuan sering dianggap scbagai makhluk lcmah dan tidak mampu 

memikul suatu beban tanggung jatab. Akan tetapi temyata banyak perempuan 

yang berhasil menduduki jabatanijabatan tinggi, baik di dunia intemasional 

maupun nasional. Melihat kenyataa~ tersebut maka RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang berusaha memperlakukan p~gawai perempuan sama dan sederajat seperti 

laki-laki, Usaha itu ditunjukkan dengan beberapajabatan struktural yang diduduki 

oleh pegawai perempuan di lingku*gan RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 

baik pada level eselon IV maupun es~lon Ill, ha! ini dapat dilihat pada ta be I dibawah 

1n1 : 
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Tabcl 4.12. Persentase Pejabat Sfruktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang Berdasarkan IJenis Ke\a1nin 

No Jen is Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 9 60,00 

2 I Perempuan 6 40,00 

Jumlah 
I 

15 100,00 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan tabel diatas dadat diketahui pejabat struktural Di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang yang 4iduduki oleh pejabat yang berjcnis kelamin 

perempuan cukup signifikan, berartj ha! ini rnenunjukkan tidak adanya perbedaan 

jenis kelamin dalam penempatanjalJatan. 

Pada program-program di~at pcgawai perempuan juga rnendapatkan 

kese1npatan yang sarna, seperti diilat-diklat struktural, kursus-kursus, tawaran 

tugas belajar ke beberapa universitaf maupun izin belajar. Hal ini dapat dirasakan 

secara nyata oleh informan yang ~ebetulan pcgawai percmpuan di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sin tang. Direkttif RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang juga 

menyatakan bidangnya berusaha b\:rlaku adil kepada semua pegawai terhadap 

program-program diklat yang dikeloia, yaitu : 

"Setiap ada penawaran bea iswa melanjutkan pendidikan dari lembaga­
lembaga donor, maka kami kan memberitahukan ke pegawai RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang iscsuaikan dengan penawaran beserta syarat­
syaratnya. Bagi yang me enuhi syarat akan diadakan pendaftaran, 
kemudian diseleksi secara tat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia 
berhak atas beasiswa itu tanp memandang asal-usulnya". 
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Pegawai negeri sipil di RSU$ Ade Muharn1nad Djoen Sintang mc1npcrolch 

kese1npatan yang sama atas pena}1;aran bcasiswa 1nclanjutkan pen<liJika11 ke 

jenjang lebih tinggi, sehingga kariertjya akan terus berkembang. Hal ini ditunjukkan 

setiap ada penawaran bcasiswa dari l~mbaga·le1nbaga donor kepada se111ua pegawai 

RSUD Ade Muhammad Djoen Si*tang sesuai dengan penawaran itu (kadang-

kadang kriteria sudah ditentukan o1eh lembaga donor sehingga informasi hanya 

disampaikan kepada instansi yangl ditunjuk oleh le111baga donor). Dnlan1 ha! 

penempatan dalam jabatan di R~UD Ade Muhammad Djocn Sintang juga 

memperhatikan prinsip keadilan, a~an tetapi adil disini secara proporsional dan 

disesuaikan dengan prestasi, dedik~si dan loyalitasnya, serta tidak kalah penting 

yang bcrkaitan dengan pcrilaku dqn i11oralitas. Scpcrti yang disampaikan oleh 

scorang pejabat di RSUD Ade Muhqmmad Djoen Sintang, yaitu: 

·'Menurut pendapat kami ie11empatan dalam jabatan sudah dilakukan 
dengan adil, namun proporsi nal dan disesuaikan dengan prestasi, dedikasi, 
dan loyalitas, disamping ju 1a tidak ketinggalan mengenai perilaku dan 
moralitas pegawai itu sendiri ' 

Berdasarkan keterangan-ke~rangan dari para pejabat di lingkungan 

Pcmerintah Daerah RSUD Ade I Muhammad Djoen Sintang, maka dapat 

disimpulkan pengembangan karier p~gawai ncgcri sipil di RSUD Ade Muhammad 

Djoen Sintang pada dimensi keadi,an sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

pelaksanaan program-progrrun pcng4mbangan karier yang tidak membeda-bedakan 
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latar belakang pegawai negeri sipil ldi lingkungan RSUD Ade Muha1n1nad Djoen 

Sintang, baik secara suku, agama, r~s 1naupun gender. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempeµgaruhi Pengembangan Karicr Aparatur 
Sipil Negara Pada Rumah Sak,t Ade Muhammad Djoen Sintang 

a. Pendidikan Formal 

Secara nyata bahwa setia~ organisasi pemerintah seperti halnya RSUD 

Ade Muhammad Djoen Sintang dikcilola olch individu-individu yang 111emiliki latar 

belakang pendidikan yang berbed~-beda. Dapat dilihat bahwa latar bclakang 

pendidikan yang dimiliki tersebut I ada yang relevan dcngan tugas dan fungsi 

organisasi dan ada pula yang sama ~ckali tidak relevan dengan kualifikasi jabatan. 

Dari data sekunder yang diolah dalafn Tabel di bawah ini 1nenampilkan kesesuaian 

latar belakang pendidikan formal p~gawai RSUD Ade Muhammad Djocn Sintang 

dengan jabatan yang diembannya : 

Tabel 4.13. Kesesuaian Pendidifan Formal Dengan Kualifikasi Jabatan 
Struktural Di RSUD l\.de Muhammad Djoen Sintang 

No Kesesuaian Ju111lah % 

1 Sesuai 11 73,33 

2 Tidak Sesuai 4 26,67 

Jumlah 15 100,00 
I I 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Dari tabel di atas disimpu1kan sebanyak 4 formasi jabatan dari total 15 

forrnasi jabatan struktural di RSUDI Ade Muhammad Djoen Sintang, dijabat oleh 
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pegawai yang tidak sesuai denga1 kualifikasi pendidikannya. For1nasi jabatan 

struktural terbanyak yang tidak sesJai dengnn kualifikasi pendidlkan adalah pada 

jabatan eselon IV. Wawancara denfjan salah seorang pejabat struktural (eselon III 

b dan IV a) di RSUD Ade Muhamn(iad Djnen Sintang menyatakan : 

"Saya rasa Kebijakan Pcrntrintah Kabupaten Sintang dalam penempatan 
PNS dalam Jabatan Stru tural masih kurang memanfaatkan Analisis 
Jabatan, sehingga terjadi kasus-kasus ketidaksesuaian dengan jabatan 
yang diemban". 

Berdasarkan hasil wawandara di atas, dapat disirnpulkan terdapat kasus 

ketidaksesuaian tingkat pendidika~ dengan kualifikasi jabatan di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang. ldeal~ya dalam penempatan PNS dalam jabatan 

struktural disesuaikan dengan latar tjelakang pendidikan yang bersangkutan, dalam 

rangka peningkatan pelayanan kepa~a 1nasyarakat (public service). 

b. Pengalaman Kerja 

Dalarn memangku suatu japatan diperlukan adanya pengalaman tertentu, 

karena pengalaman merupakan po~cnsi yang besar untuk inelakukan pekerjaan 

secara efektif. Bagaimanapun jugal seseorang tidaklah cukup berlatar belakang 

pendidikan dan latihan keterampila~ yang dimiliki, melainkan bekal pengalaman 

yang dimilikinya turut 1nenentukan 1ke111a1npuan dalam melaksanakan tugas. Oleh 

karena itu dalam penempatan pegavfai untuk menduduki suatu jabatan hendaknya 

memperhatikan pengalaman kerja J>egawai. Baik kesesuaian pengalaman dalam 

rnengerjakan tugas yang sejenis ~tau berkaitan dengan jabatannya, maupun 
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pengalamannya dalam menanganj berbagai bidang tugas lain yang akan 

mendukung pclaksanaan tugas poko~ jnbatan sckarang. 

Suatu ha! yang tidak ~apat dipungkiri pula adalah menyangkut 

pengalaman kerja seseorang pcga4'ai pada jabatan sebelu1nnya yang 1nungkin 

sekali jabatan tersebut berada dalatjn organisasi tempat pegawai tersebut bekerja 

sekarang. Dala1n penempatan pejab~t eselon II yaitu Asisten, Kepala Dinas/Badan 

pada Pemerintah Kabupatcn Kapu<ls umumnya tclah dipegang oleh orang yang 

berpengalaman dalam bidang tugasryya. 

Kesesuaian Pengalaman K~rja Dengan Kualifikasi Jabatan Struktural Di 

RSUD Ade Muhammad Djoen Sint4ng sebagai berikut: 

L 

Tabel 4.14. Kesesuaian Pengala~nan Kerja Dengan Kualifikasi Jabatan 
Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 

No Kesesuaian Jumlah % 

I Sesuai JO 66,67 

2 Tidak Sesuai 5 33,33 

Jumlah 15 100,00 
I 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Akan halnya kesesuaian pengalaman bagi pegawai yang menduduki 

eselon III dan IV, lebih banyak I memerlukan keterampilan teknis, sehingga 

pengalaman kerja yang berkaitan ddµgan bidang kerjanya merupakan suatu syarat 

yang harus dipenuhi untuk dapat me~aksanakan tugasnya. Dengan demikian dalam 
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pengangkatan pegawai untuk ditcm atkan dalam jabatan struktural adalah pc11ting 

ada kesesuaian tingkat pengalaman, eruta1na pengalan1an yang dianggap berkaitan 

dengan posisi/jabatan yang didu ki, agar dapat melaksanakan tugas yang 

diembannya secara memuaskan. 

Semakin tinggi pengala an kerja seseorang, semakin mampu pula 

pegawai tersebut melaksanakan p kerjaan yang mcnjadi tanggung jawabnya. 

Meningkatnya pengalaman kerja NS ke unit-unit kerja yang berbeda dalam 

periode waktu tertentu, karena sema in sering seseorang mengalami rotasi tempat 

kerja sernakin luas pula cara pandangan dan semakin bervariasi pula 

kemampuannya melaksanakan pck rjaan. Jadi se111akin sering PNS 111engalami 

rnutasi ke unit kerja yang her eda-beda, semakin baik pula kualitasnya 

dibandingkan dengan orang-orang y ng hanya bckerja pada salah satu unit kerja. 

Untuk mcncmpatkan sc corang dala1n jabatan hendaknya juga 

memperhatikan latar belakang pendi ikan non formal yang berupa diklat, pelatihan, 

kursus ataupun pemagangan yang d ikuti dan dikuasainya. Aspek pendidikan non 

fonnal berupa pelatihan teknis/ ursus <limaksudkan untuk meningkatkan 

keterampilan aparatur khususnya P gawai Negeri Sipil guna mendapatkan atau 

menambah pengetahuan dan ke ampuan teknis dalam rangka mendukung 

kelancaran pelaksanan tugasnya. P latihan/kursus ini dapat dijadikan tambahan 

pengetahuan untuk menutupi latar b lakang pendidikan fonnal yang kurang sesuai. 
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' 
Wawancara dengan Kepalf Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang, masih 

i 
terdapat pegawai yang penempatann~a bclu111 scsuai dcngan pelatihan teknis/kursus 

"Pegawai Negeri Sipil y~diikutkan pada suatu pclatihan scsuai bidang 
tugas tetapi dipindahkan leh pejabat herwenang ke unit kcrja yang 
menangani jenis tugas g berbeda dengan pelatihan yang diikutinya, 
sehingga kcterarnpilan ya g diikutinya tidak sesuai lagi dengan bidang 
tugasnya". 

Pendapat yang dikemuka~an oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sintang tersebut ada benarnya. Hal i$i sering terlihat ketika para pegawai yang telah 

mengikuti pelatihan/kursus di bidang tertentu ternyata tidak lagi ditempatkan pada 

posisi scmula, melainkan pada posi~i atau jabatan lain bal1kan dipindahkan ke unit 

lain, padahal pegawai ini telah disi~pkan menjadi tenaga yang lebih profesional 

dalam bidang yang ditanganinya sel~ma ini melalui pelatihan/kursus. 

Dari uraian di atas, disimp~lkan dala111 pene1npatan pegawai pada Jabatan 

Struktural, sekarang 1n1 belum I sepenuhnya memperhatikan la tar belakang 

pendidikan, masih banyak pegaw" yang menduduki jabatan memiliki tingkat 

pendidikan formal dan non fomial yang kurang sesuai dengan kualifikasi 

jabatannya. 

Sedangkan berkaitan de)igan Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) 

Penjenjangan, Kepala BKPSDM Ka~upaten Sintang menyatakan bahwa : 

"Berkenaan pendidikan non form}! (Diklat Penjenjangan) apabila dilihat dengan 
kualifikasi jabatan saya kita tirk terlalu bennasalah, karcna sudah sesuai 
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i 
dengan ketentuan, bahwa sescor4ng PNS yang aka11 dipromosikan menduduki 
jahatan struktural, harus n1engiku~i diklut pcnjcnjangan (\vajib). 

i 
llcn11asalahan11ya sekaran~ setiap PNS bcrlo1nba-lo1nba untuk bisa 

mengikuti Diklat Penjenjangan ter~ebut, schingga profesionalisme seorang PNS 

yang seharusnya ada, menjadi tcraPaikan. Yang penting sudah punya sertifikat 

diklat, berarti sudah siap rnenduduk~ jabatan tcrtcntu. 

c. Sikap Atasan 

Pegawai negeri sipil yang ~cknt dengan elit birokrasi I atasannya akan 

memperoleh kemudahan dalam pcn!ten1bangan kariernya, asalkan pegawai 111ampu 

melaksanakan tugas-tugas yang d1perintahkan olch atasan dan bekerja scsuai 

dengan keinginan pimp1nan. Sc~erti yang dikatakan Direktur RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang, yaitu : 

"Secara umum memang pi inan/atasan berpengaruh pada pcngembangan 
karier, karena bagi mereka ng dapat bekerja sesuai dengan keinginan elit 
birokrasi tcntunya akan tn dapatkan ke1nudahan dalarn pengembangan 
kariernya, tetapi semuanya t tap didasarkan pada kernampuan pegawai itu 
sendiri. Jika pegawai yang bersangkutan memang tidak mampu bekcrja 
dengan baik, walaupun ekat dengan elit birokrasi belum tentu 
mendapatkan ken1udahan da am pengcmhangan kariemya." 

Lcbih lanjut Direktur RSUij Ade Muhammad Djoen Sintang, menyatakan 

sebagai berikut: 

"Penempatan seseorang da[m suatu jabatan selalu melalui forum rapat 
Baperjakat (Badan Pertim angan Jabatan dan Kepangkatan). Sebelum 
bahan rapat masuk ke B perjakat, terlebih dahulu bahan dihimpun 
berdasarkan masukan-masu an dari pimpinan masing-masing instansi yang 
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n1engusulkan bawahan I stat~ya untuk dipromosikan dalam jabatan-jabatan 
Jo,vong yang ditawnrkan." i 

i 

Dari dua pemyataan diatas ~apat diketahui pengembangan karier pegawai 

negeri sipil di RSUD Ade Muhanjmad Djoen Sintang sangat dipengaruhi oleh 

atasann ya, tempat pegawai yang dekf t dengan atasannya dan mampu inclaksanakan 

pekerjaan sesuai keinginan atasan ~aka akan mendapatkan kemudahan dalam 

penge1nbangan kariemya. Hal ini bi~a berdnmpak positifdanjuga bisa berdampak 

ncgatif. Bcrdampak positif apabila lhubungan yang dijalin oleh bawahan dengan 

atasannya tersebut atas dasar prof~sionalisme dan kejujuran. Akan tetapi akan 

berdampak negatif apabila hubunga(l yang dijalin oleh bawahan dengan atasannya 

tersebut atas dasar "asal bapak senatjg" saja. Kadang-kadang atasan terlalu percaya 

kepada bawahannya tersebut sehingga apapun yang dilaporkan oleh bawahan akan 

selalu dipercaya walaupun sebenarf1ya dilapangan pekerjaan yang dilaksanakan 

oleh bawahannya itu gagal atau tidak beres. 

Selanjutnya juga didapatkanlinformasi bahwa segala keputusan se1nuanya 

ada pada Bupati, maka siapa saja ;(ang dekat dengan Bupati berarti mempunyai 

kesempatan yang sangat besar untuk ~emperoleh kemudahan dalam setiap program 

penge1nbangan karicr, dan terutan!i.a tentunya kcsempatan menduduki jabatan 

cselon. Seperti pernyataan dari seotjang Staf/karyawan (Tenaga fungsional medis 

dan paramedis) di RSUD Ade Muhlimmad Djoen Sintang, yaitu : 

"Dimana-mana mungkin sar(la saja, disini (RSUD Ade Mohammad Djoen 
Sintang) pada dasamya segala keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah 
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te11nasuk Badan Pertimbantan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) 
hanya n1cmberi pertirnbang< n secara ohyektif. lni kan berarti siapa yang 
dekat dengan bos maka kern ngkinan bcsar karier11ya akan lancar." 

Dari pemyataan tersebut datPat diketahui seorang pegawai negeri sipil 

mendapatkan kcscmpatan untuk ~ipro1nosikan pada jabatan eselon, apabila 

pegawai diusulkan oleh pimpinan iristansinya. Otomatis siapa yang dekat dengan 

pimpinan maka pegawai tersebut ak~n mernperolch kesempatan lebih besar untuk 

diusulkan oleh pimpinannya itu,I bahkan apabila pegawai 101 rnelakukan 

pendekatan-pendekatan secara in(on11al kepada atasannya 1naka dia akan 

mendapatkan prioritas untuk mendu~uki jabatan lowong yang diinginkannya. 

Biasanya atasan mempun}ai bawahan yang dekat I orang-orang 

kepercayaan yang senantiasa menUabdi kepadanya dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan sesuai dengan k4inginannya. Orang-orang kcpercayaan bos ini 

tentunya ak:an mendapatkan kemuqahan dalam pengembangan kariemya, tetapi 

orang-orang ini juga harus menunju~kan dirinya mampu melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh si bos. Seperti yangldikatakan Stafikaryawan (Tenaga fungsional 

medis dan paramedis) di RSUD Adj: Muhammad Djoen Sintang, yaitu: 

"Secara umum memang ata an berpengaruh pada pengembangan karier, 
karena bagi mereka yang d pat bekerja sesuai dengan keinginan atasan 
birokrasi tentunya ak:an me dapatkan kemudahan dalam pengembangan 
kariemya, tetapi semuanya t tap didasarkan pada kemampuan pegawai itu 
sendiri. Jika pegawai yang ersangkutan memang tidak 1na1npu bekerja 
dengan baik, walaupun ekat dengan elit birokrasi belurn tentu 
mendapatkan kemudahan da m pengembangan kariemya." 
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Berdasarkan pemyataan te~ebut 111e1nang atasan turut mempengaruhi 
I 

pengembangan karicr pcgawai nege~i sipil. Pegawai yang dekat dengan atasan dan 

dia mampu bckcrja dcngan baik s~suai dengan keinginan atasan maka otomatis 

pegawai 1n1 akan 1nendapatkan ~cmudahan dala1n pengembangan kariemya. 

Walaupun dekat dengan atasan tetppi tidak mampu bekerja dengan baik sesuai 

keinginan atasan, maka belum I tentu mendapatkan kernudahan dalam 

pengembangan kariemya. 

d. Jumlah Jabatan 

Jabatan didefinisikan sebaga' sekumpulan pekerjaan yang berisi tugas-tugas 

yang sama atau berhubungan satul dengan lain, dalam pelaksanaannya dituntut 

kecakapan, pengetahuan, keteranipilan, se1ia kemampuan yang sama pula 

meskipun tersebar diberbagai temrlat. Dalam rumpun jabatan pada RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang terdapa~ rumpun jabatan yang bersifat fungsional dan 

ada yang bersifat manajerial (str(iktural). Adapun yang bersifat fungsional 

dikatagorikan dalam jabatan fungsional umum, keahlian, dan keterampilan. 

Sedangkan yang bersifat manajeria~ atau struktural lebih 1nenunjuk kepada tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan h?k sescorang dalam rangka memimpin suatu 

satuan organisasi atau unit kerja. 
; 

Dari sudut pandang pegawti, jabatan merupakan suatu ha! yang sangat 

penting sebab setiap orang meng~nginkan suatu jabatan yang sesuai dengan 

keinginannya dan me11ginginkan I jabatan setinggi mungkin sesuai dengan 
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kemampuannya. Jabatan yang Jebih finggi biasanya 1ne11gakibatkan gaji yang lebih 

besar, tanggung jawab yang lebih ~esar, dan pengetahuan yang lebih baik, yang 

biasanya diharapkan oleh pegawai. I Oleh karcna itu, ketika seseorang memasuki 

dunia kerja, orang tersebut rnungkinlakan be1ianya apakah tujuan karirnya (sebagai 

jabatan tertinggi yang diharapkan) I akan dapat dicapai di organisasi tempat dia 

bekerja. Bilamana seseorang melihatt bahwa tujuan karimya tidak dapat dicapai di 

organisasi tersebut, orang tersebut olungkin tidak akan mempunyai semangat kerja 

yang tinggi atau tidak tennotivasi ~ntuk hekerja atau bahkan akan meninggalkan 

organ1sas1 

Salah satu persoalan yang ditjadapi dalam pengembangan karicr PNS adalah 

setiap PNS mempunyai mind se~ bahwa pegawai harus menduduki jabatan 

struktural. Jabatan struktural dianggµp penting karena tiga hal, yaitu karena alasan 

prestise, alasan penghasilan dan kµrena alasan kekuasaan. Padahal diharapkan 

setiap PNS memiliki kompetensi :fang memadai ketika PNS menduduki suatu 

jabatan, baik itu pada jabatan strukh)ral maupun jabatan fungsional. 

Tabel 4.15. Jumlah Jabatan StruJ<tmal pada RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang 

No I Jabatan Struktural 

1 Eselon III a 

2 Esolan III b 

Junllah Fonnasi 

I 

4 

Keterangan 

Direktur 

Kepala 
Bagi an 

Bidang/Kepala 
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3 Eselon IV a 10 Kepala Seksi dan Kepala 
Sub Bagian 

Jumlah 1 s I 

i 
Jumlah Jabatan Struktural f ada RSUD Ade Muhammad Djoen Sin tang 

sebanyak 15 fonnasi jabatan yang tef diri dari l jabatan eselon III a, 4 jabatan eselon 

III b dan 10 jabatan eselon IV a. ~umlah Jabatan Fungsional pada RSUD Ade 
I 

Muha1nmad Djoen Sintang adalah tbagai berikut: 

Tabel 4.16. Jumlah Jabatan Fu gsional pada RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang , 

No Kategori I Rincian Jumlah Saat ini 

I Pelavanan Medik Dasar okterUmum 12 
okter Gigi I 

2 Pelayanan Medik cnyakit Dala1n 2 
Soesialis Dasar 

esehatan Anak 2 

edah 2 
bstetri dan Ginekologi 2 

3 Pelayanan Mcdik . nestesiologi I 
Soesialis Penunian1t 

: adiologi I 
atoloe:i Klinik 2 

I atologi Anatomi I 
ehabilitasi Klinik 

4 Pelayanan Medik ata 2 
Soesialis Lain 

elinga Hidung I 
cnn<Torokan 
yaraf I 

JRntung dan Pembuluh 0 
a rah 
ulit dan Kelamin 0 
edokteran Jiwa 0 

"'" I 
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rthonedi 0 
rologi 0 

~--·---

cdah Syaraf 0 
edah Plastik 0 
edokteran Forensik 0 

5 Pelayanan Medik edah Mulut I 
Spesialis Gigi clan 

' 
Mulut 

onservasi I Endodonsi 0 
( rthodonti 0 

6 Pelayanan Kefarmasian epala Instalasi Farmasi I 
I s 
j potckcr di pelayanan 20 
I potekers ebagai 0 
k ordinator 

7 Perawat dan Bidan P~rawat 60 
idan 30 

8 Tenaga Lainnya ( IZI 4 

' eterapian Fisik 0 
F adiografer 10 
F·sikawan Medik 0 
P~tugas Proteksi Radiasi 0 
I edik 
1 enaga Elektromedik I 
I eteknisan Medis 0 
F ekam Medis 2 
P~tugas IPRS 7 
S~nitarian 4 
I utritionis 4 
F siotraosi I 

eknisi Gigi I 
knisi Elektromedis 2 

I lefraksionis Optisien I 
T knisi Tranfusi Darah 2 
P nvnluhan Kesehatan I 

' asyarakat 

s·mbingan Kesehatan I 

' ria 
P ertama (KJ) 
p tnalis Kesehatan 15 
P~ugas Pengelola Limbah 0 
P~tugas Kamar Jenazah I 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Dj ben, 2019. 
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Jumlah Jabatan Fungsionall pada RSUD Ade Muhan1n1ad Djoen Sintang 

! 

lebih banyak dari jabatan struktural. IOrganisasi pe1neri11tahan kc dcpan n1cn1ang di 

rancang dengan memperbanyak jabttan fungsional daripada struktural, atau yang 

lebih di kenal dengan istilah "miski stiuktur, kaya fungsi". 

' 
e. Pendidikan Dan Latihan I 

' 

Rumah sakit harus membefikan kesempatan bagi staf untuk bclajar dan 

mengembangkan kepribadian dan ~rofesionalitasnya. Karenanya, pendidikan in­

service dan kesempatan pembelaja$n lain harus ditawarkan kepada staf. Rumah 
' ' 

sakit mengambil data dari berbf gai sumber untuk 111engetahui kebutuhan 

pendidikan berkelanjutan bagi stat~ I Hasil kegiatan pengukuran terhadap kualitas 

dan keselamatan merupakan salah Jatu sumber informasi untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pendidikan bagi staf. Juga, data tnonitoring dari progran1 1nanajemen 

fasilitas, pengenalan area-area te~nologi baru, ketrampilan dan pengetahuan, 

diidentifikasi melalui review kinerja\ prosedur klinis baru, dan rencana masa depan 

untuk menyediakan pelayanan bar merepresentasikan sumber data tcrscbut. 

Rumah sakit pu11ya proses untuk mrngumpulkan dan 1nengintegrasikan data dari 

berbagai sumber untuk merencanak*n program pendidikan staf. Juga, rumal1 sakit 

menentukan staf yang mana, sepertl staf profcsional kesehatan, diharuskan untuk 

memperoleh pendidikan berkelanjf tan gun a menjaga kredensial n1ereka dan 

bagaimana pendidikan staf ini dimotitor dan didokumentasikan. 

' 
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Terkait pendidikan dan lati~an, progran1 yang dilaksanakan oleh RSUD 
! 

Ade Muhammad Djoen Sintang adrlah Progran1 Peningkatan Kapasitas Su1nber 

Daya Aparatur. Program ini dibuat d~ngan tl1juan tersedianya sumber daya manusia 

yang bermutu sesuai dengan juml~ dan jcnisnya. Progra111 ini menyerap dana 

sebesar 83 % dari anggaran yang dfsediakan dengan nilai capaian kinerja I 00 o/o 

dan berada dalam kategori capaian qukup Berhasil. 
! 

Tabel 4.17. Program Peningkata 
RSUD Ade Muham 

Kapasitas Sumbcr Daya Aparatur pada 
d Djoen Sin tang 

I. Pendidikan dan Pelatihan Fonnal I I 974.990.000 I 883 645.335 I 100 100 

2. Pelatihan tcnaga Kcschatan 
1.336.490.000 I 1.260.s10.oo I 99 I 100 

Rumah Sakit 

Sumber: RSUD Ade Muhammad Dj en,2019. 
I 

Untuk menjaga kincrja staf yang baik/akseptabel, untuk mengajarkan 

' 
ketrampilan baru dan 1ne1nberikan relatihan untuk peralatan dan prosedur barn, 

rumah sakit menyediakan atau mfrancang fasilitas, pendidik dan \Vaktu bagi 

pendidikan in-service dan pendidiktn lainnya yang berkelanjutan. Pendidikan ini 

relevan untuk setiap staf danjuga untk kemajuan rurnah sakit yang berlanjut dalam 

memenuhi kebutuhan pasien. C~ntohnya, staf medis mungkin menerima 

! 
pendidikan dala1n pencegahan da1 pcngcndalian infeksi, peningkatan praktek 

kedokteran yang berkelanjutan, latau penggunaan teknologi baru. Setiap 

' 
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keberhasilan pendidikan staf didok~1nentasikan dalam berkas kepcgawaian staf 

terscbut. 

C. Pembahasan 

Tohardi (2002:38) menega~kan bahwa upaya-upaya konstruktif dalam 

mengembangkan sumber daya man~sia aparatur harus dilakukan secara terencana, 

konsisten, dan berkelanjutan. Deng+ demikian harapan akan tersedianya aparatur 

' 
pen1erintah yang profesional dapat ttrcapai. 

Menurut Komang (2012) petgembangan karir adalah pcningkatan pribadi 

yang dilakukan seseorang untuk me1capai suatu rencana karir dan peningkatan oleh 

departe1nen personalia untuk mencaf ai suatu rencana kerja sesuai denganjalur atau 

jenjang organisasi. Jadi betapa pun raiknya suatu rencana karir yang telah dibuat 

oleh seorang pekerja disertai oleh I suatu tujuan karir yang wajar dan realistik, 

rencana tersebut tidak akan menjad~ kenyataan tanpa adanya pengembangan karir 

! 
yang sistematik dan progra1natik. 

' 
Berdasarkan pendapat di1tas, sctelah dilakukan penelitian 1naka 

pembahasan yang diangkat be+asarkan hasil penelitian yaitu terdapat 

' 
pengembangan karir dari jabatan st1ktural ke jabatan fungsional PNS pada RSUD 

' 

Ade Muhammad Djoen Sintang.1 Pengembangan karier terse but baik dalam 

' 
lingkungan RSUD Ade Muhammad f joen ke dinas kesehatan, maupun dari RSUD 

Ade Muhammad Djoen keperangkf t daerah lainnya. Contoh, tcrdapat seorang 

i 
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' kepala seksi (eselon IV a) yang ~erpendidikan dokter mengundurkan diri dari 
I 

jabatannya dan 1nenjadi tenaga fu1gsional teknis, dikarenakan tunjangan teknis 

lebih besar. 
i 

Menurut Hemy Simamor4 dalam Sunyoto (2012:166) pemahaman 

pengembangan karier di suatu orgatjisasi memerlukan suatu penbrujian dua proses: 

bagaimana individu merencanakan ldan inenerapkan tujuan-tujuan karier 1nereka 

sendiri {perencanaan karier) dan ba~aimana organisasi rnendesain dan menerapkan 

program pengembangan karier 1n1reka ( manajernen karier). Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa terdapat peigernbangan karier dari jabatan fungsional ke 
I 

jabatan struktural PNS pada SUD Ade Muhammad Djoen Sintang. 

Pengembangan karier tersebut bai~ dalam lingkungan RSUD Ade Muhammad 

Djoen ke perangkat daerah lainn~a. Sebagai contoh, terdapat seorang tenaga 

fungsional perawat yang diangkat I menjadi kepala seksi RSUD maupun dinas 

kesehatan. Bahkan ada pula yang k4perangkat ke daerah lainnya, seperti diangkat 

tnenjadi kepala seksi pada kantor kebamatan dan kantor lurah. 

Dessler (2005:47) mengemu~akan pengembangan karir dibagi menjadi dua, 

pengembangan karir secara indjividual dan pengcmbangan karir secara 

organisasional. Pengembangan kafier pegawai negeri sipil di RSUD Ade 

Muhammad Djoen Sintang pada dinicnsi partisipasi individu (pegawai negeri sipil) 

dalam bentuk sumbangan pemikira~ bagi progratn-program pengernbangan karir 

secara organisasi sudah memadai, Y.,alaupun hanya sebagian pegawai saja yang 
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berpartisipasi, dan partisipasi itu distmpaikan dalan1 bentuk lisan dan tulisan dalam 

forum non~forrnal dan forn1al (rapattrapat). 

Pengembangan karier pegaw~i negeri sipil di RSUD Ade Muhan11nad Djoen 

Sintang pada dimensi transparansi d1lam pengembangan karier pegawai ncgeri sipil 

sudah baik. Hal itu ditandai dentan pcnyebaran informasi program-program 

pengembangan karir kepada setia~ instansi di RSUD Ade Muhammad Djoen 
I 

Sintang. Namun ada catatan, untuk ~ecepatan waktu dan ketepatan informasi harus 

diperhatikan lagi karena ada bebera+ pegawai yang rncrasa me1nperoleh infonnasi 

secara mendadak dan akhimya terla*1bat memenuhi yang diinginkan I diisyaratkan 

oleh program tcrsebu t. 

! 

i 
I 
' 

Pengembangan katierpegaw1i negeri sipil di RSUD Ade Muha1nmad Djoen 

Sintang pada dimensi keadilan sudatbaik. Hal ini ditunjukkan dengan pelaksanaan 

program-progra1n pengembangan arier yang tidak membeda-bedakan latar 
! 

belakang pegawai negeri sipil di ~ingkungan Pemerintah Daerah RSUD Ade 

' Muhammad Djoen Sintang, baik secrra suku, agama, ras maupun gender. 

Menurut Martoyo (1999:78),IPendidikan fonnal sangat berpengaruh dalam 

pengembangan karir seseorang. Hal 'ini karena setiap rencana pengembangan karir 

pegawai, manajemen organisasi/kan~r tentunya memperhatikan pendidikan setiap 

pegawainya yang akan mengikuti ~rograrn pengernbangan karir tersebut sesuai 

' 
dengan latar belakang pendidikan p~serta program sehingga kernampuan pegawai 

untuk menyerap rnateri program dafat optimal. Latar belakang pendidikan yang 
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' memiliki ada yang rclcvan dengan tpgas dan fungsi organisasi dan ada juga yang 

sama sekali tidak rclcvan dengan k~alifikasi Jabatan. Sebanyak 4 formasi jabatan 

dari total 15 formasi jabatan strnktuf al di RSUD Ade Muhammad Djoen Sin tang, 

dijabat oleh pegawai yang tidak sesiai dcngan kualifikasi pendidikannya. Fonnasi 

jabatan struktural terbanyak yang tid~k sesuai dengan kualifikasi pendidikan adalah 

padajabatan eselon IV. 

Menurut Martoyo (l 999:78j, tcrkait pengalaman kerja, terkadang untuk 

mengikuti suatu program pengemb~ngan pegawai dibutuhkan pcngalaman kerja 

tertentu, misalnya untuk progran1 fengembangan karir pegawai level manajer 

pegawai terscbut harus memiliki penfalaman sebagai manajer atau minimal sebagai 

asisten manajer Masih dite1nukan adfnya ketidakscsuaian pcngala1nan kcrja dengan 
I 

Kualifikasi Jabatan Srtuktural di RSPD Ade Muhammad Djoen Sintang. 

Menurut Martoyo ( 1999:78), ISikap atasan juga mernpakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi progra1~ pengembangan karir pega"'1ai. Atasan yang 
' 

memiliki sifat terbuka dan menyenargi kemajuan karir pegawainya tentunya akan 

mengupayakan suatu program pe1gembangan karir yang tepat bagi pegawai 

' 
tersebut. Pemegang kekuasaan d~n atasan memiliki pcran penting dalam 

i 
pengembangan karier pegawai ne~cri sipil di RSUD Ade Muhamtnad Djoen 

' 
Sintang. Peran tersebut ada yang pojitif dan ada juga yang negatif. Sebagian besar 

ada bersifat positif karena ditunjtkan dengan penggunaan kekuasaan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, dah pcmegang kekuasaan I atasan memberikan 

I 
' 
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penilaian dan evaluasi yang netral kcpada para pegawai sehingga pegawai yang 
' 

berprestasi dan berdedikasi scrta n19111i!iki loyalitas tinggi n1emperoleh kelancnran 

dalam penge1nbangan karimya. I 

Menurut Martoyo (1999:78r, Adanya lowongan jabatan baru tentunya 

membutuhkan pegawai dengan kri~eria keterampilan dan kernarnpuan tertentu. 

Untuk itu pcrlu dilakukan progr41n penge1nbangan pegawai yang be1tujuan 
! 

mempersiapkan pegawai tersebut 1ntuk memegang jabatan baru tersebut. Salah 

satu persoalan yang dihadapi dalamlpengembangan karier PNS a<lalah setiap PNS 

! 
mempunyai mind set bahwa pega'i'ai bahwa pegawai harus menduduki jabatan 

! 

structural, karena jabatan strukturai dianggap penting karena 3 hal yaitu karcna 
I 

alasan prestise, alasan penghasilan ran karena alasan kekuasaan. Jumlah jabatan 

struktural pada RSUD Ade Muhamryact Djoen Sintang sebanyak 15 fonnasijabatan 

yang terdiri dari I jabatan eselon 1111 a, 4 jabatan eselon III b dan l 0 jabatan eselon 

IV a. jumlah ini tentunya sangat terbrtas jika dibandingkan dengan jumlah pegawai 

secara keseluruhan. 

Menurut Martoyo (l 999:78)f dalam pengembangan karir pegawai faktor 

utama yang sering menjadi penilaia1 adalah apakah seorang pegawai tersebut telah 

memenuhi persyaratan untuk dipr~mosikan, kadang kala promosi jabatan in1 

memberi penilaian dengan melihat lpendidikan dan latihan apa saja yang sudah 

diikutinya. Karena dengan adanya ~endidikan dan pelatihan yang diikuti seorang 

pegawai tersebut rnaka perempatan f ada pos yang barn sesuai dengan kebutuhan 

' ! 
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dan tingkat keahlian dan keterampilrn yang telah dimiliki. Terkait pendidikan dan 

latihan, program yang dilaksanakari oleh RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 

' ' 
adalah program Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang bermutu sesuai 

dengan jumlah dan jenisnya. Profram ini menyerap dana sebesar 83o/o dari 

anggaran yang disediakan dengan ~ilai capaian kinerja l OOo/o dan berada dalam 
' 

kategori capaian cukup berhasil. 
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A. Kesimpulan 

'BABY 

KESIMPqLAN DAN SARAN 

' 
Memperhatikan hasil pcneljtian serta tujuan dalam pcnelitian it1i, dapat 

disirnpulkan sebagai berikut: 

i 
1. Berdasarkan aspek Pengembang4n Karier Aparatur Sipil Negara Pada Rumah 

i 

Sakit Ade Muhammad Djocn Sintang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
' 

a. Dimensi Perencanaan Karierl(din1ensi individu) yaitu pengc1nbangan karier 
i 

pegawai negeri sipil di RSU9 Ade Muhanunad Djoen Sintang pada din1ensi 

' partisipasi individu (pegawai fegeri sipil) terhadap pengembangan kariernya 

' sendiri rnasih rendah. Sedantan partisipasi individu (pcgawai negeri sipil) 

dalam bentuk sumbangan pefiikiran bagi program-program pengembangan 

' 
karier secara organisasi sudaJi 1nemadai, walaupun hanya sebagian pegawai 

' 
saja yang berpartisipasi. Dan p~rtisipasi itu disarnpaikan dala1n bentuk lisan <lan 

tulisan dalarn forum non-forrnil dan formal (rapat-rapat) 

b. Di1nensi Manajemen Karier (~imensi organisasi) yaitu: 
! 
i 

I) Terdapat Pengembanga1~ Karir Dari Jabatan Struktural Ke Jabatan 

Fungsional PNS pada j RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang. 

Pengembangan karir te~ebut baik dalam Lingkungan RSUD Ade 
i 

Muhammad Djocn, daril RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas 

124 
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Kesehatan, maupun dari! RSUD Ade Muhan1mad Djoen ke Perangkat 
I 

Daerah lainnya. Sebagai icontoh, terdapat seorang Kepala Seksi (Eselon 
! 

IV a) yang berpendidika1 dokter mengundurkan diri darijabatannya dan 

menjadi tenaga fungsio1al teknis, dikarcnakan tunjangan teknis Jebih 

besar. 

2) Terdapat Pcngcmbanga~ Karir Da1i Jabatan Fungsional Ke Jabatan 

' 
Struktural PNS pada I RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang. 

' ! 

Pengembangan karir tcrscbut baik dalam Lingkungan RSUD Ade 
' 

Muhammad Djoen, daJ RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas 
! 

Kesehatan, maupun daril RSUD Ade Muhammad Djoen ke Perangkat 

Daerah lainnya. Sebaga~ contoh, terdapat seorang tenaga fungsional 
' 

perawat yang diangkat +enjadi Kepala Seksi di RSUD maupun Dinas 

Kesehatan. Bahkan ada ~ula yang ke perangkat daerah lainnya, scpcrti 
! 

diangkat menjadi Kepal~ Seksi pada Kantor Kecamatan dan Kantor 

' 
Lurah. 

I 
3) Penge1nbangan karier pegawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad 

Djoen Sintang pada dimjensi transpara11si dalam pengembangan karier 

pegawai negeri sipil su~ah baik. Hal itu ditandai dengan penyebaran 

infonnasi program-prografn pengc1nbangan karier kepada setiap instansi di 

RSUD Ade Muhammad ?joen Sintang. Na1nun tetap ada catatan, yakni 

' ' 
untuk kecepatan waktu dfin ketepatan infonnasi harus diperhatikan lagi 

i 
I 
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karena ada beberapa peg~wai yang 1nerasa mernperoleh infor1nasi secara 

inendadak dan akhirnyaj terlambat 111e1nenuhi hal yang diinginkan I 
' 

disyaratkan oleh programltersebut. 

4) Pengcmbangan karicr pe~awai negeri sipil di RSUD Ade Muha1nn1ad 
i 

Djoen Sintang pada dimfnsi keadilan sudah baik. Hal ini ditunjukkan 

' 
dcngan pelaksanaan profam-progra1n pengen1bangan karier yang tidak 

! 
membeda-bedakan latari belakang pegawai negeri sipil di lingkungan 

I 

Pe1nerintah Daerah RSU~ Ade Muha1nn1ad Djoe11 Sintang, baik secara 
I 

suku, agarna, ras maupun fender. 

2. Faktor-Faktor Yang Me111pengpruhi Pengembangan Karier Aparatur Sipil 

' ' 
Negara Pada Rutnah Sakit Ade ~uhammad Djoen Sintang 

a. Pendidikan Formal. Latar ~elakang pendidikan yang dimiliki ada yang 

relevan dengan tugas dan futgsi organisasi dan ada pula yang sama sekali 

tidak relevan dengan kualifi~asi jabatan. Sebanyak 4 fonnasi jabatan dari 
' 

total 15 fonnasijabatan struk~ral di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 
i 

dijabat oleh pegawai yang ti~ak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. 

Formasi jabatan struktural t~rbanyak yang tidak sesuai dengan kualifikasi 
' 

' pendidikan adalah pada jabat)m eselon IV 

b. Pengalaman Kerja. Masih difemukan adanya ketidaksesuaian Pengalaman 

Kerja dDengan Kualifikasi J~batan Struktural Di RSUD Ade Muhammad 

Djoen Sintang. 
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c. Sikap Atasan. Pemegang kek~asaan dan atasan memiliki peran penting dalan1 

pengembangan karier pegawa~ negeri sipil di RSUD Ade Muhan1n1ad Djoen 
! 

Sintang. Peran tersebut ada y4ng positif dan ada juga yang negatif Sebagian 
I 

besar bersifat posit if karena ditunjukkan dengan penggunaa11 kekuasaan sesuai 

dengan ketentuan yang berlak4, dan pemegang kekuasaan I atasan memberikan 
! 

penilaian dan evaluasi yang ne~ral kepada para pegawai sehingga pegawai yang 
! 

berprestasi dan berdedikasi iserta memiliki loyalitas tinggi memperoleh 

kelancaran dalam pengemban~an kariemya. 

d. Jurnlah Jabatan. Salah satu p~rsoalan yang dihadapi dalarn pengembangan 

karier PNS adalah setiap PN~ mempunyai niind set bahv.·a pegawai harus 
I 

menduduki jabatan struktura). Jabatan struktural dianggap penting karena 

tiga ha!, yaitu karena alasan ~restise, alasan penghasilan dan karena alasan 
' 
' kekuasaan. Jumlah Jabatan Sfruktural pada RSUD Ade Muhammad Djoen 

Sintang sebanyak 15 fonnasi ~abatan yang terdiri dari I jabatan eselon III a, 
' 

4 jabatan eselon III b dan 10 j~batan eselon IV a. Jumlah ini tentunya sangat 
! 

terbatas jika dibandingkan depgan jumlah pegawai secara keseluruhan. 

e. Pendidikan Dan Latihan. T~rkait pendidikan dan latihan, program )'ang 
! 

i 
dilaksanakan oleh RSUD Adp Muhammad Djoen Sintang adalah Program 

I 
Peningkatan Kapasitas Sumbfr Daya Aparatur. Progran1 ini dibuat dengan 

tujuan tersedianya sumber ~aya manusia yang bennutu sesuai dengan 

' 
jumlah danjenisnya. Prograrnlini rnenyerap dana sebesar 83 o/o dari anggaran 
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yang disediakan dengan nilqi capaian kinerja I 00 % dan berada dalam 

kategori capaian Cukup Berh~sil. 

B. Saran 

Memperhatikan kcsimpulan p~nelitian serta tujuan dalam penelitian ini, dapat 
I 

disarankan sebagai berikut: 

1. Dimensi Perencanaan Kari~r (dimensi individu), diharapkan adanya 
' 

terobosan baru dari RSUD A4e Muhammad Djoen Sintang membuat suatu 

' 
kebijakan baru yang me~yangkut partisipasi aktif pegawai untuk 

menyampaikan keinginan-keii/iginan karicrnya di masa datang discsuaika11 
! 
' 

dengan kompetensinya. Perlu I dibuat Keputusan Bupati tentang Standar dan 

Proscdur Partisipasi PNS 

Muhammad Djoen Sintang. 

Dblam Penge1nbangan Karier di l{SUD Ade 
' 

' 
2. Dimensi Manajemen Karief ( dirnensi organisasi), yaitu dari dimensi 

' 

transparansi perlunya adanya ~valuasi yang berkaitan dengan ketepatan dan 

kecepatan penyampaian infoniiasi progrmn-program penge1nbangan karier ke 

instansi-instansi di lingkup P~mda RSUD Ade Muhannnad Djoen Sintang 
i 

sehingga para pegawai nege~i sipil n1e1npunyai waktu yang cukup untuk 

menanggapi informasi terseb~t. Perlu dibuat Keputusan Bupati tentang 

Standar dan Prosedur fc11ya1npaian Informasi Program-Progra1n 
' 

Pengembangan Karier Ke Sel~ruh Instansi di Lingkungan Pe1nda RSUD Ade 
; 

Muhammad Djoen Sintang. 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



129 

3. Faktor-Faktor yang me1npengaruhi penge111l)angan karier yaitu: 

a. Perlu peningkatan insentif untuk jabatan fungsional sehingga para pegawa1 

tidak cenderung untuk ~engejar jabatan struktural saja, tapi Jebih fokus 
I 

pada pengembangan kari~ fungsionalnya. 
' 
' b. Perlu dipertimbangkan siftern evaluasi dan penilaian kinerja bukan hanya 

dari atasan, tetapi juga d~ri tema11 sejawat dan juga bahkan dari bawahan 

sekalipun. 

4. Perlu adanya informasi i~ternal dilingkungan Rurnah Sakit dalam 

penge1nbangan karier secara d~gital yaitu scpcrti SIMPeg. 

' 
5. Perlu ditingkatkan Fungsional1sasi Rumah Sakit sesuai Kompetensinya. 
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Lampira11 1 

PEDOMA~ WAWANCARA 

Kucsi~ner Penelitian 
' 
i 

PENGEMBANGAN KAflER PEGAWAI NEGERI SJPIL 

DI RSUD ADE MOfAMMAD DJOEN SINTANG 

i 

I. ldentitas Sumber Data : 

1. Nama 
i . . . . . . ! . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2. Umur I 

! 
3. Jabatan 

4. Pangkat/Gol Ruang 

II. Daftar Pertanyaan : 

1. Dalam pengembangan karie~, apakah pegawai pernah berpartisipasi ? 

2. :::~p~;~~~, ~~;~~ ~~~;~~~~~~~~;;i~~~; ;~rsebut? 
' 

Jawab: ·································!···························· 
3. Kalau tidak pemah, apakah Pcmda/RSUD pcmah memberi kesempatan 

' 
kcpada pcgawai untuk men komunikasikan te11tang kariernya ? 

4. Pemahkah pegawai men omunikasika11 tentang pilihan pekerjaannya, 

baik kepada atasan maupun cmbaga ( Pc1nda/RSUD)? 

5. Pernahkah pegawai mengk munikasikan tentang pilihan organisasi ( unit 

kerja ) yang diinginkan ya, baik kepada atasan maupun lembaga 

(Pemda/RSUD)? 

6. Pernahkah pegawai mengk munikasikan tentang pilihan jabatannya, baik 

kepada atasan rnaupun lem ga ( Pernda/RSUD ) ? 

7. Pernahkah pegawai mengk munikasikan tentang pengembangan kariernya, 

baik kepada atasan maupun embaga ( Pe1nda/RSUD) ? 
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8. Apakah Pcmda!RSUD transparan (terbuka) terhadap progra1n-progran1 

pengcmbangan karier ? 
i 

9. Apakah cara rekrutn1en dan!seleksi tcrhadap pega\vai diketahui oleh setnua 

pegawai <li lingkungan Pcm~a/RSUD? 
IO. Apakah cara penilaian dan 1valuasi terhadap pegawai diketahui oleh semua 

pega\vai di lingkungan Pem?a/RSUD ? 

11. Apakah program-program ldiklat I kursus di umumkan kepada se1nua 

pegawai di lingkungan Pem~a/RSUD ? 
I 

12. Apakah progra1n-program lugas belajar maupun sejenisnya di umumkan 

kepada semua pegawai di Ii gkungan Pemda/RSUD? 

13. Apakah mutasi dan prom si dilaksanakan secara terbuka ? Baga1mana 

! 
' 

pelaksanaannya ? 

' 14. Apakah semua pegawai j di lingkungan Pemda/RSUD memperoleh 
i 

informasi yang sama terhfdap program-progrmn pcngen1bangan karier 

' yang ada? : 
; 

15. Apakah ada budaya kcrja /I organisasi yang dikembangkan di lingkungan 

Pemda/RSUD? ! 

' 
16. Apakah budaya kerja I or~anisasi tersebut memberi dampak positif bagi 

program-program pengemb~ngan karier ? 
; 

17. Selain budaya kerja I orgafisai yang dikembangkan, apakah ada budaya 

kerja I organisasi yang kura*g baik dan budaya tersebut sudah melekat bagi 

pegawai? ! 

18. Apakah elit pejabat memil~ki kekuasaan yang besar dalam 1nenentukan 

program-program pengemb,ngan karier ? 

19. Apakah elit pejabat serinf melakukan intervensi terhadap kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dehgan pengembangan karier pegawai ? 

20. Dalam bentuk apa, interven i tcrsebut ? 

21. Apakah forum baperjakat b jalan dengan lancar ? 

22. Hal-hal apa saja yang dibica akan dalam forum baperjakat ? 

23. Apakah hasil-hasil yang ibicarakan dalam forum baperjakat pemah 

mendapat prates dari para p gawai? 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 2 

No I Aspek Yang Diteliti 

I I Aspek Perencanaan 

Kari er 

' 
PEDOMArli WAWANCARA 

I 

Pertanyaan Tujuan 

a. Apakahl pilihan bersifat jabatan I 1. Direktur RSUD 

telah '1Jenyebabkan terjadinya 

persa1n~an serta 1nenyebabkan 

terbatasrya pendidikan 

penjenj:fgan dalarn 

pengem~angan karier aparatur 

sipil nJgara pada Rumah Sakit 

Ade M hammad Djoen Sintang? 

b. Apakah pilihan organisatoris telah 

Ade Mohammad 

Djoen Sintang 

2. Para pejabat 

struktural (eselon 

lll b dan IV a) di 

RSUD Ade 

Mohammad 

Djoen Sintang 

menyeb~bkan terjadinya 3. Tenaga 

persa1n~an serta menyebabkan fungsional medis 

terbatas~ya pendidikan dan paramedis di 

penJenJ"'1gan dalam 

pengem angan karier aparatur 

sipil n gara pada Rumah Sakit 

Ade M harnmad pjoen Sintaog? 

c. Apakahl pilihan tugas pekerjaan 

tclah ~enyebabkan terjadinya 

persain~an serta menyebabkan 

RSUD Ade 

Mohammad 

Djoen Sintang 

l
. l Lterbatasf ya pendidikan 

penjenj ngan dalam 

·- __ ---"---------- pengem angan karier aparatur I 
·-----------~ 
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2 Aspek Manajemen 

Kari er 

sipil n~gara pada Rumah Sakit 

Ade Mtarnmad Djoen Sintang? 

d. Apakah pengembangan karier 

pribadi telah menyebabkan 

terjadin a persaingan serta 

menyeb bkan terbatasnya 

pendidi an penjenjangan dalam 

pengcm angan karier aparatur 

sipil n gara pada Rumah Sakit 

Ade MJharnmad Djoen Sintang? 

a. Apakahl Seleksi dan rekrutmen I l. Direktur RSUD 

' 
telah fienyebabkan terjadinya 

persain~an serta menyebabkan 

1erba1asrya pendidikan 

' 
penjenjfgan dalam 

pengem~angan karier aparatur 

sipil n~gara pada Rumah Sakit 

Ade Muiharnmad Djoen Sintang? 

b. Apakah I alokasi sumber daya 

manusi, telah menyebabkan 

terjadinta persa1ngan serta 
I 

menyeb~bkan terbatasnya 

pendidi~an penjenjangan dalam 

1- ·--

Ade Mohammad 

Djoen Sintang 

2. Para pejabat 

struktural (eselon 

III b dan IV a) di 

RSUD Ade 

Mohammad 

Djoen Sintang 

3. Tenaga 

fungsional medis 

dan paramedis di 

RSUD Ade 

Mohammad 

Djoen Sinton 
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pengempangan karier aparatur 

sipil n9gara pada Rumah Sakit 

Ade Mfarnmad Djoen Sintang? 

c. Apakahi Evaluasi dan Penilaian 
' 

telah jnenyebabkan terjadinya 

persa1ngan serta menyebabkan 

terbatasrya pendidikan 

I 
penjenifgan dalarn 

pengem~angan karier aparatur 

sipil n,gara pada Rumah Sakit 

Ade Mtjharnmad Djoen Sintang? 
I 

d. Apakahl Pengembangan dan 

Pelatihf telah menyebabkan 

terjadinta persa1ngan serta 

' menyebrbkan terbatasnya 

pendidi~an penjenjangan dalarn 

pengempangan karier aparatur 

sipil n~gara pada Rumah Saki! 

Ade M~harnrnad Djoen Sintang? 
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Lampiran 3 

PEDOM1N OBSERVASI 

Aspek Observasi Keteran2an 

I 
Ada Tidak l Lengkap Tidak 

Ada i leo•kan 
1. Struktur organisasi pengelola dan tata elola 

(SOTK) kepegawaian diuraikan dalam do umen 
tertulis 

2. Tanggung jawab dan uraian tugas jabatan 1 imuat 
dalam dokumen. 

3. Ada dokumentasi penilaian kinerja 1 ~unan 
terhadap pegawai. 

4. Pendidikan dan pengalaman pejabat esuai 
dengan persyaratan 

5. Pejabat mengelola operasional rumah sakit 
' 

sehari-hari, yang digambarkan dalam l,iraian 
jabatan. 

6. Setiap departemen/unitl . atau pelayanan di [umah 
sakit dipimpin oleh seorang dengan pel tihan, 
pendidikan, dan pengalaman yang setara ngan 
pelayanan yang diberikan 

7. Rum.ah sakit menetapkan i ikan, pend 
ketramptlan, pengetahuan clan persyarata lain 
bagi seluruh staf 

8. Pimpinan rum ah sakit mengembangka1 clan 
mengimplementasikan proses untuk rekru tmen, 
evaluasi clan penetapan staf serta prosedur ~rkait 
lainnya yang ditetapkan oleh rumah sakit 

9. penerimaan/rekrutmen individu lintuk 
posisi/jabatan yang tersedia;-

10. penilaian/evaluasi pelatihan, keterampila1 dan 
pengetahuan para calon/kandidat,-

11. penetapan/appointing individu sebagai staf lumah 
sakit. 

12. Rumah sakit menggunakan proses yang 
d1tetapkan untuk memastikan bahwa penge1 Wman 
clan ketra1npilan staf klinis sesua1 dengan 
kebutuh~ pas1en -· -- ... -· 
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13. Rumah sakit menggunakan proses ¥ang 
ditetapkan untuk memastikan bahwa penge uan 
dan ketrampilan staf non klinis konsisten ngan 
kebutuhan rumah sakit serta persyaratan jab tan 

14. Ada infonnasi kepegawaian I yang 
didokumentasikan untuk setiap staf i 

15. Rencana susunan kepegawaian rumah~ sakit 
dikembangkan bersama-sama oleh para p · inan, 
dengan menetapkan jumlah, jenis clan kual fikasi 
stafyang diinginkan 

16_ Seluruh staf, baik klirus maupllll no 
diberikan orientasi tentang rumah 
departemen/ unit kerja atau unit dimana ereka 
ditugaskan clan tentang tugas tanggung jawab 
mereka yang spesiftk saat mereka di gkat 

sebagai staf ~ 
17. Setiap staf memperoleh pendidikan dan pe atihan 

yang in-service berkelan1utan, maupun y g lain 
untuk menjaga atau meningkatkan keter pilan 
dan pengetahuannya 

18. Rumah sakit mempunyai proses yang fektif 
untuk mengumpulkan, memver fikasi, 
mengevaluasi lrredensial/b ·-bukti 
keahlian/kelulusan (izin/lisensi, pend dikan, 
pelatihan, kompetens1 dan pengalaman) i staf 
medis yang diizinkan untuk memberikan uhan 
nasien tanpa suoervise I 
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Lampirao4 

' 

TRANSKRIP ~SIL WA W ANCARA 

Nama Mahasiswa 
NIM 

i 
ROSARIA IWAH 
530003893 

Judul Pengembang.n Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Sakil Ade Muhammad Djoen Sintang 

Nama Yang ' 
dr. Rosa Tn;tna, M.P.H Diwawancara 

Jabatan 
Tanggal 

Direktur R Ade Muhammad Joen Sintang 
13 Mei 2019 jam 14.00 Wib 

I 
! 

I. Apakah pegawai di RSUD~, Ade Muhammad Djocn Sintang pemah 
menyampaikan usulan berkai dengan program-program pengembangan 
karier? ; 

Jawab: : 

Sebagian pegawai negeri sipiJ sudah berani menyampaikan usulan-usulan 
berkaitan dengan program-pr9gram pengembangan karier. 

2. Apakah tclah ada aturan fonmtl terhadap hal tersebut? 

Jawab: 

Meskipun tidak diatur s earn formal, akan tetapi ha! tersebut 
dimungkinkan. Bentuk part sipasi dapat dalam bentuk lisan maupun 
tertulis dan disampaikan mel lui jalur-jalur yang ada, baik secara hirarki 
maupun langsung kepada pen ambil kebijakan. 

3. Bagaimanakah sistem rekru en dan seleksi pegawai di RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang? 

Jawab: 

Khusus untuk rekrutmen n seleksi saat ini menjadi kewenangan 
pemerintah, namun pengisian fonnasinya sudah dilakukan secara terbuka 
Contohnya rekrutmen yang dilakukan saat ini, untuk formasi yang 
diperlukan diumumkan seca a luas. Sehingga para calon pegawai bisa 
memprediksi kemungkinan s erapa besar peluangnya untuk lulus 

4. Apakah pengembangan ka ·, untuk melanjutkan pendidikan selalu 
disampaikan kepada pegawai 

' 
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Jawab: 

Setiap ada pe11awaran beasi wa melanjutkan pendidikan dari lembaga­
lcmbaga donor, maka kami an memberitahukan ke pegawai RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang ct sesuaikan dengan penawaran beserta syarat­
syaratnya. Bagi yang me nuhi syarat akan diadakan pendaftaran, 
kemudian diseleksi secara k tat Siapa saja yang lulus seleksi maka dia 
berhak atas beasiswa itu tanp memandang asal-usulnya. 

5. Apakah Direktur mempunyai pengarub pada pengembangan karier RSUD 
Ade Muhammad Djoen Sin g? 

Jawab: 

Secara umum memang pimpi an/atasan berpengarub pada pengembangan 
karier, karena bagi mereka y g dapat bekerja sesuai dengan keinginan elit 
birokrasi tentunya akan men apatkan kemudahan dalarn pengembangan 
kariemya, tetapi semuanya te p didasarkan pada kemarnpuan pegawai itu 
sendiri. Jika pegawai yang ersangkutan memang tidak marnpu bekerja 
dengan baik, walaupun ct kat dengan elit birokrasi belum tentu 
mendapatkan kemudahan dal pengembangan kariernya. 

6. Bagairnanakah mekanisme P nempatan seseorang dalam suatu jabatan di 
RSUD Ade Muhammad Djoe Sintang? 

Jawab: 

Penempatan seseorang dal suatu jabatan selalu melalui forum rapat 
Baperjakat (Badan Pertimba gan Jabatan dan Kepangkatan). Sebelum 
bahan rapat masuk ke Ba erjakat, terlebih dahulu bahan dihimpun 
berdasarkan masukan-masuk dari pimpinan masing-masing instansi yang 
mengusulkan bawahan I stafn a untuk dipromosikan dalarn jabatan-jabatan 
lowong yang ditawarkan. 
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TRANSKRIP$SILWAWANCARA 

I 
Nama Mahasiswa 
NIM 

ROSARIA I iNDAH 
530003893 

Judul Pengemban~n Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Sakil Ade Muhammad Djoen Sintang 

Nama Yang 
' Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

Sabmuniaht.Sos 
Pejabat st ktural di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintaog 
14 Mei 2019 jam 10.00 Wib 

' 
I 

I. Apakah Pegawai negeri sipill di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 
pemah berpartisipasi mfnyumbangkan pemikirannya terhadap 
pengembangan karier? ! 

I 

Jawab: 

Pegawai negeri sipil di RSE Ade Muhammad Djoen Sintang selalu 
berpartisipasi menyumbangk pemikirannya terhadap pengembangan 
karier dalam bentuk usulan p ndidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang 
disesuaikan dengan kompete si di bidang tugasnya serta instansi yang 
bersangkutan. 

i 
2. Jika pemah dalam bentuk apa ~aja partisipasi tersebut? 

' Jawab: 
' 

Partisipasi pemikiran dalam~1 
bentuk usulan-usulan untuk peningkatan 

kemampuan pegawai negeri s pil melalui pendidikan dan pelatihan ( diklat-
diklat) yang sesuai dengan tu pokok dan fungsinya (tupoksi-nya) 

3. Bagaimanakah caralmekanis1e partisipasi tersebut? 

Jawab: 

Pegawai-pegawai disini (RS Ade Muhammad Djoen Sintang) memang 
sudah berpartisipasi terhadap pengembangan kariemya, tetapi cara tidak 
diutarakan langsung secara Ji an maupun tulisan melainkan dengan cara 
melaksanakan tugas dan t ggung jawabnya masing-masing sesuai 
tupoksi-nya dengan sebaik-ba nya. 
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' 
4. Apakah terdapat bentuk lain dari partisipasi dimaksud? 

I 
Jawab: 

Partisipasi di sini (RSUD A e Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan 
dengan melaksanakan tugas cara baik dan menyumbangkan pemikiran 
serta sumbang sih yang dapa memajukan pendayagunaan aparatur dengan 
baik demi tercapainya pelaks naan tugas pemerintah dan pembangunan. 

5. Bagaimanakah cara penila an kinerja pegawai di di RSUD Ade 
Muhammad Djoen? 

Jawab: 

Penilaian dan evaluasi tetap 1engacu pada DP-3 sesuai dengan penilaian 
dari atasan masing-masing. C ra pengisiannya untuk seluruh instansi sama, 
namun cara menentukan b sar kecilnya nilai yang dicantumkan ada 
perbedaan antar instansi. Ad pimpinan yang suka memberi nilai tinggi­
tinggi kepada bawahannya, tapi ada juga yang memberi nilai diatas rata­
rata saja. 

6. Bagaimanakah tanggapan Bapaklibu terhadap transparansi pengembangan 
karir pegawai pada RSUD A1e Muhammad Djoen Sintang? 

Jawab: 

Khusus untuk kursus dan pel tihan sudah dilakukan secara transparan dan 
disesuaikan dengan bidang tugasnya di instansi yang bersangkutan. 
Misalkan ada kursus bagi engadministrasi, maka setiap instansi akan 
diminta mendaftarkan pega i bagian administrasinya untuk mengikuti 
kursus berdasarkan kebutuh yang diminta 

7. Apakah ada diskriminasi d lam penempatan jabatan pada RSUD Ade 
Muhammad [>joen Sintang? 

Jawab: 

Berdasarkan pengamatan Sa , program-program pengembangan karier di 
RSUD Ade Muhammad Dj en dilakukan tanpa memandang asal-usul 
pegawai, semua mendapat ha sesuai ketentuan. 

8. Apakah penempatan dalam j batan pada RSUD Ade Muhanarnad Djoen 
Sintang sudah adil? 

Jawab: 

Menurut pendapat kami p~nempatan dalam jabatan 
dengan adil, namun prop9rsional dan disesuaikan 

sudah dilakukan 
dengan prestasi, 
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dedikasi, dan loyalitas, di amping juga tidak ketinggalan mengenat 
perilaku dan moralitas pegaw i itu sendiri 

9. Apa harapan Bapak/lbu dal pengembangan karir pegawai pada RSUD 
Ade Muhammad Djoen Sinta g? 

Jawab: 

Saya rasa Kebijakan Pemen$tah Kabupaten Sintang dalam penempatan 
PNS dalam Jabatan Struk al masih kurang memanfaatkan Analisis 
J abatan, sehingga terjadi kas s-kasus ketidaksesuaian dengan jabatan yang 
diemban. · 
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TRANSKRIP irSIL WAWANCARA 

Nama Mahasiswa 
NIM 

ROSARIA INDAII 
530003893 

Judul Pengembanttan Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Saki Ade Muhammad Djoen Sintang 

Nama Yang 
Diwawancara 
Jabatan 

Tanggal 

dr. Helly H~biballah Luqmansyah, Sp.S 
Staf/karya an (Tenaga fungsional medis dan 
paramedis) i RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 
15 Mei 201 jam 13.00 Wib 

I. Apakah Bapak/Ibu pemah +rpartisipasi datam menyampaikan keinginan 
karirenya? i 

Jawab: 

Pegawai negeri sipit di RS Ade Muhammad Djoen Sintang hampir 
tidak pernah mengutarakan keinginan kariemya secara pribadi, karena 
kami menganggap ha! i tabu untuk ditakukan. Katau sekedar 
menyampaikan usulan bagi engembangan karier secara organisasi saya 
kira memang ada, tetapi hat i pun bctum banyak ditakukan oteh pegawai 

2. Bagaimanakah tanggapan B pak/Ibu terhadap partisipasi pegawai dalam 
menyampaikan keinginan kar renya? 

Jawab: 

Kami (PNS) di sini (RSUD de Muhammad Djoen Sintang) betum bcrani 
menyampaikan keinginan engembangan karier secara perseorangan. 
Setain memang tidak ada at ran yang membotehkan untuk ha! tersebut, 
juga karena hat tersebut dian gap tidak tayak ditakukan oteh budaya karni. 
Juga apabila kami memin suatu jabatan maka secara moral harus 
membuktikan bahwa kami m mang marnpu mengembanjabatan tersebut. 

3. Bagaimanakah tanggapan Ba ak/Ibu terhadap penitaian kinerja pegawai di 
RSUD Ade Muhammad Djoe ? 

Jawab: 

Setama ini penilaian kinfja pegawai setalu menggunakan DP-3. 
Scbenarnya menurut saya ca a ini kurang baik, karena tidak ada kejelasan 
tata cara penilaian. Seseoran memperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan 
nilai-nilai lainnya minimal 5 atas dasar apa, sehingga mengundang 
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subyektifitas yang tinggi. ~ika atasan suka dengan bawahannya maka 
otornatis si bawahan akan ihendapat nilai yang baik, dan begitu pula 
sebaliknya." ' 

' 4. Bagaimanakah tanggapan Ba(>akllbu terhadap keterbukaan pengembangan 
karier pegawai di RSUD Ade 1"'uhammad Djoen? 

Jawab: ! 

Untuk pengembangan karier udah dilakukan secara terbuka. Misal untuk 
mengikuti program-program pendidikan formal lanjutan bagi PNS siapa 
saja dapat mengikuti ujian I eleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya 
saja sering kali informasi datang mendadak sehingga tidak banyak 
kesempatan untuk melengkap· syarat-syarat yang diperlukan. 

5. Menurut Bapakllbu apakah ngembangan karier pegawai di RSUD Ade 
Muhammad Djoen sudah paran? 

Jawab: 

Sebagian program pengemb gan karier di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang memang sudah dil secara transparan, namun untuk item 
kesempatan studi masih rang sosialisasi sehingga belum mampu 
menjaring potensi dari p a PNS secara optimal. Dimana apabila 
sosialisasi sudah lancar clan baik ke semua PNS maka gilirannya akan 
mampu memotivasi SDM y g ada. 

6. Menurut Bapakllbu apakah lerdapat diskriminasi penempatan jabatan di 
RSUD Ade Muhammad Djoep? 

Jawab: 

Kalau dihitung-hitung bany juga jabatan struktural di RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang ang diisi oleh orang dari luar Sintang. Dan 
sepengetahuan saya, disini ( SUD Ade Mohammad Djoen Sintang) tidak 
pemah membeda-bedakan as l seseorang, apakah orang asli Sintang atau 
bukan. Saya mengarnati ha! ini dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang 
saya katakan, itulah ken yang terjadi. 

7. Menurut Bapakllbu siapak: 
jabatan di RSUD Ade Muha 

Jawab: . 

yang paling berperan dalam penempatan 
adDjoen? 

Dimana-mana mungkin sam~saja, disini (RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang) pada dasarnya segal keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah 
termasuk Badan Pertimban an Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) 

i 
i 
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hanya memberi pertimbanga$ secara obyektif. Ini kan berarti siapa yang 
dekat dengan hos maka kemuiigkinan besar kariemya akan lancar. 

' 8. Menurut Bapak/lbu apakah ajasan berpengaruh dalam penempatan jabatan 
di RSUD Ade Muhammad Diren? 

Jawah: ' 

Secara umum memang atas berpengaruh pad.a pengembangan karier, 
karena bagi mereka yang d pat bekerja sesuai dengan keinginan atasan 
birokrasi tentunya akan me dapatkan kemudahan dalam pengembangan 
kariemya, tetapi semuanya t p didasarkan pada kemampuan pegawai itu 
sendiri. Jika pegawai yang ersangkutan memang tidak marnpu bekerja 
dengan baik, walaupun kat dengan elit birokrasi belum tentu 
mendapatkan kemudahan dal pengembangan kariemya. 
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TRANSKRIP ~ASIL WAWANCARA 

Nama Mahasiswa 
NIM 

ROSARIA jNDAH 

530003893 r. 
Judul Pengembao an Karier Aparatur Sipil Negara Pada 

Rumah Sak t Ade Muhammad Djoen Sintang 
Nama Yang 

Palentinus,.Sos, M.Si Diwawancara 
Jabatan Kepala dan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber aya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 

Tanggal 
Sintang I 
17 Mei 201? jam 09.00 Wib 

I. Bagaimanakah tanggapan 
menyumbangkan pemikiran 
kariemya? 

Jawab: 
; 

Bapak 
terhadap 

terhadap partisipasi pegawai 
program-program pengembangan 

Sebagian besar pegawai neg ri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak 
berpartisipasi menyumbang an pemikiran terhadap program-program 
pengembangan karier pega · negeri sipil dan memang tidak ada aturan 
yang memerintahkan merek untuk melakukan itu, tugas tersebut menjadi 
tanggung jawab kami di B SDM. Mereka selarna ini mendukung saja 
apapun kebijakan-kebijakan ang berkaitan pengembangan karier pegawai 
negeri sipil. i 

2. Bagaimanakah saran Bapak ~erhadap partisipasi pegawai menyumbangkan 
pemikiran terhadap program-program pengembangan kariemya? 

Jawab: 

Alangkah menjadi lebih b ik jika ada saluran bagi pegawai untuk 
menyarnpaikan keinginan-ke nginan yang diharapkan dimasa datang sesuai 
dengan keahlian dan kem puannya, kemudian dari informasi-infonnasi 
itulah BKPSDM menyus n rencana-rencana yang baik terhadap 
pengembangan karier para egawai, sehingga terjalin sinergi yang sehat 
antara pegawai dengan rganisasi, disatu sisi pegawai terpenuhi 
keinginannya dan dilain pi ak organisasi berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana. 
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3. Apakahjika ada penawaran 4iklat selalu disampaikan ke seluruh pegawai? 

Jawab: 

Apabila ada penawaran dikl ' , baik itu diktat struktural maupun fungsional 
I teknis, maka akan kami i formasikan kepada semua instansi dilingkup 
Pemda termasuk RSUD A e Muhammad Djoen Sintang. lnformasi itu 
lengkap dengan syarat-syar tnya, sehingga semua pegawai mengetahui 
apakah dia memenuhi sy rat untuk mengikutinya. Kemudian akan 
diseleksi, yang lulus berhak engikuti diktat 

4. Apakah jika ada penawaranlpengumuman untuk melanjutkan pendidikan 
formal selalu disampaikan k~ seluruh pegawai? 

' 
Jawab: 

Memang setiap ada pengu man untuk melanjutkan pendidikan formal, 
karni selalu diberitahu oleh BKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat 
edaran maupun pemberitahu bahwa ada penawaran untuk melanjutkan 
pendidikan formal. Kemudi kami akan memberitahukan kepada pegawai 
di instansi kami, supaya s apa saja yang memenuhi syarat bisa ikut 
mendaftar atau dikutkan sele si. 

' 
5. Bagaimanakah prosedur pen~mpatan pegawai dalam jabatan struktural? 

Jawab: 

Terbuka namun tertutup. inya seperti penempatan dalam jabatan 
struktural bersifat terbuka kalangan anggota Baperjakat, akan tetapi 
tertutup bagi pegawai pada mumnya. Data PNS yang akan dipromosikan 
terbuka untuk anggota Bap rjakat, data tersebut menjadi bahan dalarn 
musyawarah penentuan siapa saja yang akan dipromosikan". 

6. Apakah telah disampaikan formasi terhadap jabatan yang kosong di 
lingkungan Pemkab Sintang?: 

Jawab: 

Kami selalu menginformasi an kepada instansi-instansi di lingkungan 
Pemda Kabupaten Sintang jabatan-jabatan mana saja yang kosong, 
kemudian kami juga eminta kepada instansi-instansi untuk 
menginformasikan pegawain a yang kemungkinan memenuhi syarat untuk 
mengisi jabatan yang lowong tersebut sesuai dengan klasifikasi jabatannya. 
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7. Bagaimanakah prosedur Pen4idikan Dan Pelatihan (Diklat) Penjeniangan? 

Jawab: 
' 

Berkenaan pendidikan noijormal (Diklat Penjenjangan) apabila dilihat 
dengan kualifikasi jabatan sa a kita tidak terlalu bermasalah, karena sudah 
sesuai dengan ketentuan, b wa seseorang PNS yang akan dipromosikan 
menduduki jabatan stru al, hams mengikuti diklat penjenjangan 
(wajib). • 

' 
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TRANSKRIP *ASIL WA W ANCARA 

Nama Mahasiswa 
NIM 

ROSARIA INDAH 
530003893 

Judul 

Nama Yang 

Pengemba?'an Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Sa,t Ade Muhammad Djoen Sintang 

dr. Harysint Linoh, M.M Diwawancara 
Jabatan 
Tanggal 

Kepala Din s Kesehatan Kabupaten Sintang 
14 Mei 201 jam 14.00 Wib 

I 

I . Bagaimanakah tanggapan I Bapak terhadap dimensi transpranasi 
pengembangan karier pegaw~i di RSUD Ade Muhammad Djoen? 

Jawab: ' 

Dari dimensi transparansi di elaskan bagaimana organisasi, dalam hal ini 
adalah RSUD Ade Muh mad Djoen melakukan program-program 
pengernbangan karier, apak dilakukan secara transparan atau tidak 
transparan. Sejalan deng semangat reinventing government dan 
banishing bureaucracy dih apkan organisasi publik da1am rnanajemen 
sumber daya manusia dilaku secara transparan. Transparan disini bukan 
berarti terbuka secara kese uruhan, ada batasan yang boleh diketahui 
publik dan ada batasan yan hanya boleh diketahui orang tertentu saja 
(pejabat yang berwenang/pe bina kepegawaian). 

2. Bagaimanakah prosedur dan mekanisme rekrutmen dan seleksi pegawai 
negeri sipil di RSUD Ade M harnrnad Djoen? 

Jawab: 

Terus terang sampai saat in rekrutrnen dan seleksi pegawai negeri sipil 
masih kewenangan pemerin pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah­
daerah. Daerah-daerah han alah rnernbantu pernerintah pusat dalarn 
penyaringan calon-calon p gawai di lingkungan tugasnya, sedangkan 
penetapan calon-calon peg wai yang diterima sepenuhnya ditangan 
pemerintah pusat. "\ 

1 

3. Apakah Dinas Kesehatan ~~mah menyarnpaikan penawaran beasiswa 
rnelanjutkan pendidikan kepfa pegawai RSUD Ade Muhammad Djoen? 

Jawab: · 
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Setiap ada penawaran bepsiswa melanjutkan pendidikan dari lembaga­
lembaga donor, maka krui'i akan membcritahukan ke pihak RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sinta! disesuaikan dengan penawaran beserta syarat­
syaratnya. Bagi yang emenuhi syarat akan diadakan pendaftaran, 
kemudian diseleksi secar ketat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia 
berhak atas beasiswa itu t pa memandang asal-usulnya. 

4. Bagaimanakah tanggap: 
pelatihan tapi tidak sesuai 

Jawab: 

Bapak terhadap pegawai 
·idang pelatihannya? 

yang diikutkan 

Pegawai Negeri Sipil yan~' diikutkan pada suatu pelatihan sesuai bidang 
tugas tetapi dipindahkan oleh pejabat berwenang ke unit kerja yang 
menangani jenis tugas y g berbeda dengan pelatihan yang diikutinya, 
sehingga keterampilan y g diikutinya tidak sesuai lagi dengan bidang 
tugasnya. · 
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No 
I 
2 
3 

No 
1 
2 

No 
1 
2 

No 
1 
2 

Persentase Pejabat St/uktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang Berdasarkan 1garna Yang Dianut 

A•arna ! Jumlah 
Islam 6 
Khatolik 5 
Protestan 4 
Jumlah ' 15 

Persentase Pejabat s+iktural Di RSUD 
Sintang Berdasarkan fnis Kelamin 

J enis Kelamin ' Jumlah 
Laki-laki 9 -
Peremouan 6 
Jumlah 15 

% 
40,00 
33,33 
26,67 
100,00 

Ade Muhammad Djoen 

% 
60,00 ..... 
40,00 
100,00 

Kesesuaian Pendidikfill Formal Dengan Kualifikasi Jabatan 
Struktural Di RSUD A~e Muhannnad Djoen Sintang 

Kesesuaian 
' Jumlah % 

Sesuai 11 73,33 -
Tidak Sesuai 4 26,6} _____ ·----------

Jumlah 15 100,00 

Kesesuaian Pengalrujlan Kerja Dengan Kualifikasi Jabatan 
Struktural Di RSUD Aµe Muhannnad Djoen Sintang 

Kesesuaian Jumlah % - --
Sesuai ' 10 66 67 
Tidak Sesuai 5 33_33 --
Jumlah 15 100,00 

·----

---------

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran5 

HASit, OBSERV ASI 
' 

Pengembangan Karir D~ri Jabatan Struktural Ke Jabatan Fungsional 
PNS pada RSUD Ade 1'j:uhammad Djoen Sintang 

No I Tahun Dalam Lini;If'ngan Dari RSUD Ade Dari RSUD Ade 
RSUD ' Ade Muhammad Muhammad I 

I 
' 

1 
2 
3 

No 

1 
2 
3 

2016 
2017 
2018 
Jumlah 

Tahun 

2016 
2017 
2018 

Muhammad tjioen Djoen ke Dinas Djoen ke 
Kesehatan Perangkat 

Daerah lainnva 
2 4 2 
- 1 ------ --
1 1 -
3 6 2 

Pengembangan Karir Qari Jabatan Fungsional Ke Jabatan Struktural 
PNS pada RSUD Ade N!uhammad Djoen Sintang 

Dalam Ling!jungan Dari RSUD Ade Dari RSUD Ade 
RSUD : Ade Muhammad Muhammad 
Muhammad r:)Joen Djoen ke Dinas Djoen ke 

' 
Kcsehatan Perangkat 

Daerah lainnva , ___ _. __ ___ ,,."._. ____ 
2 3 2 
2 3 -
3 3 2 

Jumlah 7 9 4 -t-----·-- ---

Persentase Pejabat S~ruktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang Berdasarkaq Suku Asli Sintang dan Luar Sintang 

.--------·-
No Suku Jumlah % 
1 Asli Sintang 6 40,00 
2 __!:~ar _§_inta~_g_ 9 60,00 
-·- -------- ' -- -- - -- ----

Jumlah • 15 100,00 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kuesi~ner Penelitian 

' 

PENGEMBANGAN KA~IER PEGA WAI NEGERI SIPIL 

DI RSUD ADE MO,AMMAD DJOEN SINTANG 

I. ldentitas Sumber Data : 

1. Nama 

2. Umur • • • • • • < • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

3. Jabatan . . . . . . l . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

4. Pangkat/Gol Ruang . . ..... j ••.•••••••••••••••..•••.•••••••.•• 

II. Daftar Pertanyaan : 

1. Dalam pcngembangan karief, apakah pegawai pemah berpartisipasi ? 
! 

Jawab: ................................. , .......................... . 

2. Kalau pernah, dalam bentu~ apa partisipasi tersebut? 

Jawab: ·································'··························· 

3. Kalau tidak pemah, apakap Pemda/RSUD pemah memberi kese1npatan 

kepada pcgawai untuk men~komunikasikan tcntang karicrnya ? 

4. Pemahkah pegawai meng~omunikasikan tentang piliha11 pekerjaannya, 

baik kepada atasan maupun ~embaga ( Pemda/RSUD ) ? 
i 

5. Pernahkah pegawai mengk~munikasikan tentang pilihan organisasi ( unit 

kerja ) yang diinginkan~ya, baik kepada atasan inaupun lembaga 

(Pemda/RSUD) ? 

6. Pen1ahkah pegawai mengk~munikasikan tentang pilihan jabatannya, baik 

kepada atasan maupun lemb~ga ( Pemda/RSUD) ? 
I 

7. Pemahkah pegawai mengk~munikasikan tentang pengembangan kariernya, 

baik kepada atasan maupun 'embaga ( Pemda/RSUD) ? 
' 
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8. Apakah Pen1da/RSUD transparan (terbuka) tcrhadap progran1-progra1n 

pengembangan karier ? 

9. Apakah cara rekrutmcn dan:seleksi terhadap pega\vai dikctahu1 olcl1 sc111ua 

pegawai di lingkungan Pem~alRSUD ? 

' 10. Apakah cara penilaian dan ~valuasi terhadap pegawai diketahui oleh se1nua 

' pegawai di lingkungan Petn~a/RSUD ? 

11. Apakah program-program !aik:Iat I kursus di umumkan kepada semua 
i 

pegawai di lingkungan Pem~alRSUD ? 
' 

12. Apakah program-program ~ugas belajar rnaupun sejenisnya di u1nurnkan 

kepada sernua pegawai di l~gkungan Pernda/RSUD ? 

13. Apakah rnutasi dan prornJsi dilaksanakan secara terbuka ? Bagaimana 

pelaksanaannya ? 

14. Apakah se1nua pegawai , di lingku11gan Pemda/RSUD me1nperoleh 

' informasi yang san1a terh~dap program-program pengernbangan karier 

yang ada? 

15. Apakah ada budaya kerja / organisasi yang dikembangkan di lingkungan 

Pemda/RSUD? 

16. Apakah budaya kerja I or~anisasi tersebut rnemberi darnpak positif bagi 
' 

program-program pengemb~ngan karier ? 

17. Selain budaya kerja I orgaflisai yang dikernbangkan, apakah ada budaya 

kerja I organisasi yang kur~g baik clan budaya tersebut sudah rnelekat bagi 

pegawai? 

18. Apakah elit pejabat memil~ki kekuasaan yang besar dalam menentukan 
' ' 

program-program pengernb4ngan karier ? 

19. Apakah elit pejabat serink melakukan intervensi terhadap kebijakan­

kebijakan yang berkaitan de)lgan pengernbangan karier pegawai ? 
' ' 

20. Dalam bentuk apa, interven$i terscbut ? 

21. Apakah forum baperjakat b~rjalan dengan lancar ? 
' 

22. Hal-hal apa saja yang dibicajrakan dalam forum baperjakat ? 
' 23. Apakah hasil-hasil yang ~ibicarakan dalarn forum baperjakat pemah 
' 

mendapat protes dari para p+gawai ? 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



N ama Mahasiswa 
NIM 
Judul 

Nama Yang 
Diwawancara 
Jabatan 

TRANSKRTP tJASIL WA WAN CARA 

ROSARIA JNDAII 
530003893 ': 
Pengcmbankan Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Sakft Ade Muhammad Djoen Sintang 

! 

SabmuniahJ S.Sos 
Pejabat str\iktural di RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang ! 

Tanggal 14 Mei 201'1jam10.00 Wib 

I. Apakah Pegawai negeri sipi' di RSUD Ade 
pemah berpartisipasi nlenyumbangkan 

Muham1nad Djoen Sintang 
pemikirannya terhadap 

pengembangan karier? 

Jawab: 

Pegawai negeri sipil di RSµD Ade Muhammad Djoen Sintang selalu 
berpartisipasi menyumbang~an pemikirannya terhadap pengembangan 
karier dalam bentuk usulan endidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang 
disesuaikan dengan kompet nsi di bidang tugasnya serta instansi yang 

' bersangkutan. · 

2. Jika pemah dalam bentuk ap~ saja partisipasi tersebut? 

Jawab: 

Partisipasi pemikiran dalarl bentuk usulan-usulan untuk peningkatan 
kemampuan pegawai negeri ipil melalui pendidikan dan pelatihan (diklat­
diklat) yang sesuai dengao tu as pokok dan fungsinya (tupoksi-nya) 

3. Bagaimanakah cara/mekanisrbe partisipasi tersebut? 
! 

Jawab: 
' 

Pegawai-pegawai disini (RSljJD Ade Muhammad Djoen Sintang) memang 
sudah berpartisipasi terhadaP pengembangan kariernya, tetapi cara tidak. 
diutarakan langsung secara l~san maupun tulisan melainkan dengan cara 
melaksanak.an tugas dan tF.nggung jawabnya masing-1nasing sesuai 
tupoksi-nya dengan sebaik-bn(iknya. 
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4. Apakal1 tcrdapat bentuk lain pari partisipasi di1naksud? 

Jawab: 

Partisipasi di sini (RSUD ,tde Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan 
dengan melaksanakan tu gas I secara baik dan rnenyumbangkan pemikiran 
serta sumbang sih yang dap~ memajukan pendayagunaan aparatur dengan 
baik demi tercapainya pelaks~naan tugas pemerintah dan pembangunan. 

5. Bagaimanakah cara penilaian kinerja pegawai di di RSUD Ade 
Muhammad Djoen? 1 

Jawab: 

Penilaian dan evaluasi tetap imengacu pada DP-3 sesuai dengan penilaian 
dari atasan masing-masing. qara pengisia11nya untuk scluruh instansi sarna, 
namun cara menentukan bjesar kecilnya nilai yang dicanturnkan ada 
perbedaan antar instansi. A~a pimpinan yang suka memberi nilai tinggi­
tinggi kepada bawahannya, t~tapi ada juga yang me1nberi nilai diatas rata­
rata saja. 

6. Bagaimanakah tanggapan B~pak/lbu terhadap transparansi penge1nbangan 
karir pegawai pada RSUD A~e Muhammad Djoen Sintang? 

Jawab: 

Khusus untuk kursus dan pe,atihan sudah dilakukan secara transparan dan 
disesuaikan dengan bidan~ tugasnya di instansi yang bersangkutan. 
Misalkan ada kursus bagi pengadministrasi, 111aka setiap instansi akan 
diminta mendaftarkan pegaWai bagian administrasinya untuk 1nengikuti 
kursus berdasarkan kebutuhah yang diminta. 

7. Apakah ada diskriminasi d~lam penempatan jabatan pada RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sin tang ? ' 

Jawab: 

Berdasarkan pengamatan Sata, program-program pengembangan karier di 
RSUD Ade Muhammad Djoen dilakukan tanpa memandang asal-usul 
pegawai, semua mendapat h¥: sesuai ketentuan. 

8. Apakah penempatan dalam )abatan pada RSUD Ade Muhammad Djoen 
Sintang sudah adil? 

Jawab: 

Menurut pendapat kami pfnempatan dalam jabatan 
dengan adil, namun prop$rsional clan disesuaikan 

sudah dilakukan 
dengan prestasi, 
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dedikasi, dan loyalitas, di~amping juga tidak ketinggalan 111cngenai 
perilak11 dan 1noralitas pegawhi itu sendiri 

9. Apa harapan Bapak/Ibu dalafl.1 pcnge111bangan karir pega\vai pada RSUD 
Ade Muhammad Djoe11 Sintapg? 

Jaw ab: 

Saya rasa Kebijakan Pemer~ntah Kabupaten Sintang dalam pencmpatan 
PNS dalam Jabatan Struktjual masih kurang memanfaatkan Analisis 
Jabatan, sehingga terjadi kas~s-kasus ketidaksesuaian dengan jabatan yang 
diem ban. ' 
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TRANSKRIP !IIASIL \VAWANCARA 

Nama Mahasis\va 
NIM 

ROSARIA l~DAH 
530003893 ; 

Judul 

Nama Yang 

Pengemban3,an Karier Aparatur Sipil Negara 
Rumah Sa~ Ade Muhammad Djoen Sintang 

Pad a 

Diwawancara 
Jabatan 

dr. Helly H~iballah Luqmansyah, Sp.S 
Staf/karya an (Tenaga fungsional mcdis dan 
paramedis) di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang 
15 Mei 201 jam 13.00 Wib Tanggal 

I. Apakah Bapak/Ibu pernah b~rpartisipasi dalam 1nenyarnpaikan kcinginan 
karirenya? 

Jawab: 

Pegawai negeri sipil di RSlfD Ade Muharnmad Djocn Sintang 11ampir 
tidak pemah rnengutarakan !keinginan kariemya secara pribadi, karena 
kami menganggap ha! it4 tabu untuk dilakukan. Kalau sekedar 
menyarnpaikan usulan bagi ~engembangan karier secara organisasi saya 
kira memang ada, tetapi ha! itfipun belum banyak dilakukan oleh pegawai 

2. Bagaimanakah tanggapan B4pak/lbu terhadap partisipasi pegawai dalam 
rnenyampaikan keinginan kar~renya? 

Jawab: 

Kami (PNS) di sini (RSUD de Muhammad Djoen Sintang) belum bcrani 
menyampaikan keinginan engembangan karier secara perseorangan. 
Selain memang tidak ada at ran yang membolehkan untuk hal tersebut, 
juga karena hal tersebut dian gap tidak layak dilakukan oleh budaya kami. 
Juga apabila kami memint suatu jabatan maka secara moral harus 
membuktikan bahwa kami mtmang rnampu mengemban jabatan tersebut. 

3. Bagaimanakah tanggapan Ba~ak/lbu terhadap penilaian kinerja pegawai di 
RSUD Ade Muhammad Djoeµ? 

Jawab: 

Selama ini penilaian kin~rja pegawai selalu menggunakan DP·3. 
Sebenarnya menurut saya cat ini kurang baik, karena tidak ada kejelasan 
tata cara penilaian. Seseoran mernperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan 
nilai-nilai lainnya minimal : 5 atas dasar apa, sehingga mengundang 
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subyektifitas yang tinggi. Jika atasan suka dengan ba\vahannya 1naka 
oto1natis si bawahan akan hienda1)at nilai ya11g baik, Jan l1cgitu pula 
sebaliknya." 

4. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu terha<lap keterbukaan pengembangan 
karier pegawai di RSUD Ade!Muhammad Djoen? 

Jawab: 

Untuk pengembangan karier jsudah dilakukan secara terbuka. Misal untuk 
mengikuti program-programi pendidikan fonnal lanjutan bagi PNS siapa 
saja dapat mengikuti ujian I $eleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya 
saja sering kali informasi j datang mendadak sehingga tidak banyak 
kesempatan untuk melengkatji syarat-syarat yang diperlukan. 

5. Menurut Bapak/Ihu apakah ~engembangan karier pegawai di RSUD Ade 
Muhammad Djoen sudah tratjsparan? 

Jawab: 

Sebagian program pengemb~gan karier di RSUD Ade Muharnn1ad Djoen 
Sintang memang sudah dilatj;anakan sccara transparan, na1nun untuk item 
kesempatan studi masih lqurang sosialisasi sehingga belum 1nampu 
menjaring potensi dari p<Va PNS secara optimal. Dimana apabila 
sosialisasi sudah lancar dan; baik ke semua PNS maka gilirannya akan 
marnpu memotivasi SDM yatiig ada. 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah ~erdapat diskriminasi penempatan jabatan di 
RSUD Ade Muhammad Djodn? 

Jawab: 

Kalau dihitung-hitung banyl!k juga jabatan struktural di RSUD Ade 
Muhammad Djoen Sintang fang diisi oleh orang dari luar Sintang. Dan 
sepengetahuan saya, disini (RSUD Ade Mohammad Djoen Sintang) tidak 
pernah membeda-bedakan a4al seseorang, apakah orang asli Sintang atau 
bukan. Saya mengamati ha! j ini dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang 
saya katakan, itulah kenyataaµ yang terjadi. 

' 
7. Menurut Bapak/Ihu siapak"'1 yang paling berperan dalam penempatan 

jabatan di RSUD Ade Muhaijimad Djoen? 

Jawab: 

Dimana-mana mungkin sam~ saja, disini (RSUD Ade Muham1nad Djoen 
Sintang) pada dasamya segaja keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah 
termasuk Badan Pertimbansan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) 
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ha11ya memberi pertimbangap secara obyektif. I11i kan bcrarti siapa yang 
dekat de11gan bos maka kemt)ngkinan bcsar kariernya akan lancar. 

8. Menurut Bapak!Ibu apakal1 qtasan berpenganih <lala111 pencn1patan jabatan 
di RSUD Ade Muhammad tjioen? 

Jawab: 

Secara umum memang at~an berpengaruh pada pengembangan karier, 
karena bagi mereka yang d~pat bekerja sesuai dengan keinginan atasan 
birokrasi tentunya akan me~dapatkan kemudaban dalam pengembangan 
kariernya, tetapi semuanya tftap didasarkan pada kemarnpuan pegawai itu 
sendiri. Jika pegawai yang ~ersangkutan memang tidak mampu bekerja 
dengan baik:, walaupun qiekat dengan elit birokrasi belum tentu 
mendapatkan kemudaban dalam pengembangan kariernya. 
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TRANSKRIP flASIL \VAWANCARA 

Nama l\ilahasiswa 
NIM 

ROSARIA )NOAH 
530003893 ! 

Judul ' Pengcmban!gan Karier Aparatur Sipil Negara 
Rumah Sa~t Ade Muhammad Djoen Sintang 

Pad a 

Nama Yang 
Palentinus, is.Sos, M.Si Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

Kepala B~dan Kepegawaian dan Pengembangan 
Somber Jl>aya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 
Sintang ' 
17 Mei 201~ jam 09.00 Wib 

l. Bagaimanakah tanggapan ' 
menyumbangkan pemikirani 
kariemya? ' 

Bapak 
terhadap 

terhadap partisipasi pegawai 
program-prograrn penge1nbangan 

Jawab: 

Sebagian besar pegawai ne~cri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak 
berpartisipasi menyumban~kan pemikiran terhadap program-program 
pengembangan karier pega"tai negeri sipil dan memang tidak ada aturan 
yang memerintahkan merek~ untuk melakukan itu, tugas tersebut menjadi 
tanggung jawab kami di BJicPSDM. Mereka selama ini mendukung saja 

' apapun kebijakan-kebijakan iyang berkaitan pengembangan karier pegawai 
negeri sipil. 

2. Bagaimanakah saran Bapak ~erhadap partisipasi pegawai menyumbangkan 
pemikiran terhadap programtprogram pengembangan kariernya? 

Jawab: 

Alangkah menjadi Jebih ~aik jika ada saluran bagi pegawai untuk 
rnenyampaikan keinginan-k~inginan yang diharapkan dirnasa datang sesuai 
dengan keahlian dan kematjlpuannya, kemudian dari informasi-informasi 
itulah BKPSDM menyujun rencana-rencana yang baik terhadap 
pengembangan karier para pegawai, sehingga terjalin sinergi yang sehat 
antara pegawai dengan brganisasi, disatu sisi pegawai terpenuhi 
keinginannya dan dilain pi~ak organisasi berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana. 
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3. Apakahjika ada penawaran diklat selalu disampaikan ke seluruh pegawai? 

Jawab: 

Apabila ada penawaran dikla~, baik itu diklat struktural maupun fungsio11al 
I teknis, maka akan kami infor1nasikan kepada semua instansi dilingkup 
Pemda termasuk RSUD Adb Muhammad Djoen Sintang. Informasi itu 
lengkap dengan syarat-syar~tnya, sehingga semua pegawai rnengetahui 
apakah dia memenuhi sy~rat untuk mengikutinya. Kemudian akan 
diseleksi, yang lulus berhak ijiengikuti dik!at. 

4. Apakah jika ada penawaran 1pengumuman untuk melanjutkan pendidikan 
formal selalu disarnpaikan kei seluruh pegawai? 

Jawab: 

Memang setiap ada pengumµ111an untuk melanjutkan pendidikan formal, 
kami selalu diberitahu oleh iBKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat 
edaran maupun pemberitahu~n bahwa ada penawaran untuk melanjutkan 
pendidikan fonnal. Kemudia~ karni akan memberitahukan kepada pegawai 
di instansi kami, supaya slapa saja yang memenuhi syarat bisa ikut 
mendaftar atau dikutk:an selelksi. 

5. Bagaimanakah prosedur pent(mpatan pegawai dalamjabatan struktural? 

Jawab: 

Terbuka namun tertutup. Artinya seperti penernpatan dalam jabatan 
struktural bersifat terbuka u~tuk kalangan anggota Baperjakat, akan tetapi 
tertutup bagi pegawai pada yrnurnnya. Data PNS yang akan dipromosikan 
terbuka untuk anggota Bap~rjakat, data tersebut mcnjadi bahan dalam 
rnusyawarah penentuan siap~ saja yang akan diprornosikan". 

6. Apakah telah disampaikan iinfonnasi terhadap jabatan yang kosong di 
lingkungan Pemkab Sintang? 

Jawab: 

Kami selalu menginfonnasfkan kepada instansi-instansi di lingkungan 
Pernda Kabupaten Sintangj jabatan-jabatan mana saja yang kosong, 
kemudian kami juga Jjnerninta kepada instansi-instansi untuk 
menginformasikan pegawainlJ'a yang kemungkinan memenuhi syarat untuk 
rnengisi jabatan yang lowon.ft tersebut scsuai dengan klasifikasi jabatannya. 
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7. Bagai1nanakah prosedur Pen<lidik<111 D<111 Pelatihan (Diklat) Penjcnjangan? 

Ja\vab: 

Berkenaan pendidikan non {orn1al (Diklat Penjenjangan) apabila dilihat 
dengan kualifikasi jabatan safa kita tidak terlalu bennasalah, karena sudah 
sesuai dengan ketentuan, baliwa seseorang PNS yang akan diprotnosikan 
menduduki jabatan struktufa!, harus mengikuti diklat penjenjangan 
(wajib). 
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TRANSKRIP aASIL \VA WANCARA 

Nama Mahasiswa 
NIM 

ROSARIA llNDAH 
530003893: 

Judul Pengembarigan Karier Aparatur Sipil Negara Pada 
Rumah Sa*1t Ade Muhammad Djoen Sin tang 

Nama Yang 
Diwawancara 
Jabatan 
Tanggal 

dr. Harys~· ;to Linoh, M.M 
Kepala Di as Kesehatan Kabupaten Sintang 
14 Mei 201, jam 14.00 Wib 

I. Bagaimanakah tanggapan : Bapak terhadap dimensi transpra11asi 
pengembangan karier pegaw~i di RSUD Ade Muhammad Djoen? 

Jawab: 

Dari dimensi transparansi d~elaskan bagaimana organisasi, dala111 l1al ini 
adalah RSUD Ade Muhap-imad Djoen mclakukan progran1-prograrn 
pengembangan karier, apaijah dilakukan secara transparan atau tidak 
transparan. Sejalan denga~ semangat reinventing governn1ent dan 
banishing bureaucracy dih~rapkan organisasi publik dala111 n1anaje1nen 
sumber daya manusia dilak:utan secara transparan. Transparan disini bukan 
berarti terbuka secara kes'1Iuruhan, ada batasan yang boleh diketahui 
publik dan ada batasan yarW hanya boleh diketahui orang tertcntu saja 
(pejabat yang berwenang/petiibina kepegawaian). 

2. Bagairnanakah prosedur datj 111ckanisn1e rekrutmen dan seleksi pegawai 
negeri sipil di RSUD Ade Miiihammad Djoen? 

Jawab: 

Terns terang sarnpai saat inj rekrut111cn dan seleksi pegawai negeri sipil 
masih kewenangan pemerintcii.h pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah­
daerah. Daerah-daerah hanyalah membantu pemerintah pusat dalam 
penyaringan calon-calon p~gawai di lingkungan tugasnya, sedangkan 
penetapan calon-calon pegjawai )'ang diterirna sepenuhnya ditangan 
pemerintah pusat. "\ 

3. Apakah Dinas Kesehatan pemah menyampaikan penawaran beasiswa 
melanjutkan pendidikan kep~da pegawai RSUD Ade Muhammad Djoen? 

Jawab: 
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Setiap a<la penawaran beas~swa 111clanjutkan pendidikan dari lembaga­
len1baga donor, 1naka kami :akan n1en1beritahukan ke pihak RSUD Ade 
Muha1n111nd Djocn Sinlang discsuaiknn dengan pena\varan bcserta syarat­
syaratnya. Bagi yang merrienuhi syarat akan diadakan pendaftaran, 
kemudian diseleksi secara ketat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia 
berhak atas beasiswa itu tanpa n1emandang asal-usulnya. 

4. Bagaimanakah tanggapan '3apak terhadap pegawai yang diikutkan 
pelatihan tapi tidak sesuai biqang pelatihannya? 

Jawab: 

Pegawai Negeri Sipil yang ~iikutkan pada suatu pelatihan sesuai bidang 
tugas tetapi dipindahkan o)eh pejabat berwenang ke unit kerja yang 
menangani jenis tugas yanS berbeda dengan pelatihan yang diikutinya, 
sehingga ketera1npilan yang: diikutinya tidak sesuai lagi dengan bidang 
tugasnya. 

44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


	0Cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	456



